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It can even change the world. 
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ABSTRAK 
 

Rahmawati, Aulia. 2025. Pengembangan Media E-LKPD Berbasis Problem  

Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses 

Sains di MI Miftahul Ulum Kota Batu, Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Pembimbing Skripsi: Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd 

 
 

Perkembangan teknologi menuntut pendidikan beradaptasi dengan 

kecakapan abad 21, seperti berpikir kritis, komunikasi, kreativitas, dan kolaborasi. 

Kurikulum Merdeka merespons tantangan ini melalui pembelajaran IPAS yang 

mengintegrasikan sains, sosial, dan keterampilan proses sains (KPS). Namun, 

penerapan KPS di tingkat sekolah dasar masih rendah, termasuk di MI Miftahul 

Ulum Kota Batu, akibat keterbatasan bahan ajar. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

terintegrasi dengan indikator KPS pada materi sistem pencernaan, khususnya 

kandungan nutrisi makanan.Tujuan penelitian yang dilakukan peneliti: (1) 

Mengembangkan media E-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan KPS yang 

valid dan sesuai dengan kurikulum pada materi kandungan nutrisi pada makanan 

(2) Kefektifan produk dalam meningkatkan KPS siswa pada materi kandungan 

nutrisi pada makanan (3) Mengetahui respon siswa pada kemenarikan produk yang 

telah dikembangkan.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan model Analyze, Design, Develop, Implement, 

Evaluate (ADDIE). Peneliti menggunakan subjek penelitian siswa kelas V MI 

Miftahul Ulum Kota Batu. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data uji 

validitas produk, desain tes one group pre-test dan post-test dengan menggunakan 

perhitungan N-Gain serta angket respon siswa.  

Hasil validasi pengembangan media E-LKPD berbasis problem based 

learning (PBL) pada materi kandungan nutrisi pada makanan mendapat rasio 

kriteria sebesar 94,23% untuk validasi materi, 91,67% untuk validasi madia dan 

94% untuk validasi pembelajaran dalam kategori “valid”. Media juga mendapatkan 

hasil 0,75 atau presentase sebesar 75,38% dalam keektifan produk sehingga 

termasuk dalam klasifikasi “tinggi”, dan mendapatkan presentase sebesar 84,21% 

dari respon siswa menggunakan media yang dikembangkan peneliti. Seluruh hasil 

di dapatkan dari siswa setekah mengerjakan pre-test, post-test, dan angket respon 

siswa. 
 

Kata Kunci: E-LKPD, Problem Based Learning (PBL), Keterampilan Proses 

Sains (KPS) 
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ABSTRACT 

 
Rahmawati, Aulia. 2025.Development of E-LKPD Media Based on Problem  

Based Learning (PBL) to Improve Science Process Skills at MI 

Miftahul Ulum Kota Batu, Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Thesis 

Advisor: Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd. 

 

 

           Technological developments require education to adapt to 21st-

century skills, such as critical thinking, communication, creativity, and 

collaboration. The Merdeka Curriculum responds to this challenge through IPAS 

learning that integrates science, social, and science process skills (PPP). However, 

the implementation of PPP at the elementary school level is still low, including at 

MI Miftahul Ulum, Batu City, due to limited teaching materials. This research aims 

to develop E-LKPD based on Problem Based Learning (PBL) which is 

integrated with PPP indicators on digestive system materials, especially food 

nutrient content.The research objectives carried out by the researcher: (1) 

Developing PBL-based E-LKPD media to improve PPP that is valid and in 

accordance with the curriculum on nutrient content in food (2) The effectiveness of 

products in increasing student PPP on nutritional content materials in food (3) 

Knowing students' responses to the attractiveness of the products that have been 

developed.  

                     The type of research used is Research and Development (R&D) using  

the Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate (ADDIE) model. The researcher 

used the research subject of class V students of MI Miftahul Ulum Batu City. This 

study uses product validity test data analysis techniques, one group pre-test and 

post-test test design  using N-Gain calculation and student response questionnaire.  

The results of the validation of the development of E-LKPD media 

based on problem based learning (PBL) on nutritional content materials in food 

received a criterion ratio of 94.23% for material validation, 91.67% for media 

validation and 94% for learning validation in the "valid" category. The media also 

obtained a result of 0.75 or a percentage of 75.38% in product effectiveness so that 

it was included in the "high" classification, and obtained a percentage of 84.21% of 

student responses using the media developed by the researcher. All results were 

obtained from students after  doing the pre-test, post-test, and student response 

questionnaire. 
 

Keywords: E-LKPD, Problem Based Learning (PBL), Science Process Skills 

(KPS) 

 
 

 

  



 
 

xix 
 

 تجَْرِيدِيّ 
 

( PBLالقائمة على المشكلات التعلم القائم على التعلم ) LKPD-E. تطوير وسائط 2025رحماوتي ، أوليا. 

مدرسة ابتداية مفتاح العلماء مدينة بطو ، أطروحة ، برنامج دراسة  لتحسين مهارات العملية العلمية في

إعداد المعلمين في المدرسة ، كلية التربية وتدريب المعلمين ، مولانا مالك إبراهيم جامعة الدولة الإسلامية 

 ملنج ، المشرف على الرسالة: د. ريني نفسياتي أسطوتي ، دكتوراه في الطب

 
 

التكنولوجية التعليم للتكيف مع مهارات القرن الحادي والعشرين ، مثل تتطلب التطورات 

 IPASلهذا التحدي من خلال تعلم  Merdekaالتفكير النقدي والتواصل والإبداع والتعاون. يستجيب منهج 

(. ومع ذلك ، لا يزال التنفيذ على مستوى KPSالذي يدمج مهارات العمليات العلمية والاجتماعية والعلمية )

، مدينة باتو ، بسبب محدودية المدرسة الابتدائية مفتاح العلوم mالمدارس الابتدائية منخفضا ، بما في ذلك في 

 بناء   على التعلم القائم (E-LKPD) ورقة العمل التفاعلية الإلكترونيةر المواد التعليمية. يهدف هذا البحث إلى تطوي

الشراكة بين القطاعين العام والخاص على مواد الجهاز والذي يتكامل مع مؤشرات (PBL) على حل المشكلات

والطلاب  KPSمن اهتمام  E-LKPDالهضمي ، وخاصة محتوى المغذيات الغذائية. من المتوقع أن يزيد هذا 

( ١أهداف البحث الذي أجراه الباحث هي: )بالتعلم من خلال نهج قائم على المشكلات وقائم على التكنولوجيا. 

لزيادة الشراكة بين القطاعين العام والخاص الصالحة ووفقا  PBLالقائمة على  E-LKPDتطوير وسائط 

فعالية المنتجات في زيادة تعادل القوة الشرائية  (٢)للمنهج الدراسي الخاص بمواد المحتوى الغذائي في الغذاء 

 لطلاب لجاذبية المنتجات التي تم تطويرها. معرفة استجابات ا (٣)للطلاب في مادة المحتوى الغذائي في الغذاء 

نموذج التحليل والتصميم باستخدام ( R&Dالبحث والتطوير )نوع البحث المستخدم هو 
 MIاستخدم الباحث موضوع البحث لطلاب الصف الخامس في  (.ADDIEوالتطوير والتنفيذ والتقييم )

ذه الدراسة تقنيات تحليل بيانات اختبار صلاحية المنتج . تستخدم هالمدرسة الابتدائية مفتاح العلوم - مدينة باتو

واستبيان استجابة  N-Gainواحدة باستخدام حساب  الاختبار وبعده لمجموعة ، وتصميم  اختبار ما قبل 

 الطالب. 

على التعلم القائم على القائمة  E-LKPDحصلت نتائج التحقق من صحة تطوير وسائط 
prpbelm )PBL( للتحقق من 94.23ى الغذائي في الغذاء على نسبة معيارية قدرها على مواد المحتو ٪

٪ للتحقق من صحة التعلم في الفئة "الصالحة". كما 94٪ للتحقق من صحة الوسائط و 91.67صحة المواد و 

٪ في فعالية المنتج بحيث تم إدراجها في التصنيف 75.38أو نسبة  0.75حصلت وسائل الإعلام على نتيجة 

٪ من ردود الطلاب باستخدام الوسائط التي طورها الباحث. تم الحصول 84.21وحصلت على نسبة "العالي"، 

 واستبيان إجابة الطلاب.استبيان الاختبار التمهيدي واللاحق على جميع النتائج من الطلاب بعد إجراء 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 

penting yang berperan dalam membekali peserta didik dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap ilmiah dalam menghadapi lingkungan sekitar. 

Hakikat IPA adalah sebagai proses, produk, dan sikap ilmiah yang diperoleh 

melalui pendekatan empiris dan sistematis. Hakikat IPA bertujuan untuk 

membentuk peserta didik menjadi individu yang berpikir kritis, kreatif, serta 

mampu memecahkan masalah berdasarkan bukti dan data yang akurat.1 

Menurut Kemendikbud (2021), pembelajaran IPA juga diarahkan untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah guna 

menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari.2 Salah satu kemampuan 

utama dalam pembelajaran IPA adalah keterampilan proses sains (KPS), 

yang meliputi kegiatan mengamati, mengukur, mengklasifikasi, 

mengkomunikasikan, memprediksi, dan menyimpulkan.3 Dengan kata lain, 

KPS menjadi landasan penting dalam pembentukan kemampuan berpikir 

ilmiah siswa di sekolah dasar. 

                                                           
1 Sri Anitah, Strategi Pembelajaran Biologi, ed. Harja Efendi , 1st ed., vol. 1 (Mataram: Sanabil, 

2021). 
2 Kemendikbud, “Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA,” Merdeka Mengajar, 

2022, https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/sd-

sma/ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial-ipas/. 
3 Anatri Desstya, “Keterampilan Proses Sains Dan Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” Profesi 

Pendidikan Dasar 2, no. 2 (2019): 95–102. 
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Keterampilan proses sains (KPS) merupakan seperangkat 

keterampilan dasar dan terpadu yang digunakan oleh ilmuwan untuk 

membangun pengetahuan dan memecahkan masalah secara ilmiah.4 

Menurut Kemdiktisaintek (2020), KPS meliputi keterampilan mengamati, 

mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan hasil. KPS tidak hanya penting dalam ranah 

pembelajaran IPA, tetapi juga relevan dalam kehidupan sehari-hari agar 

siswa terbiasa berpikir kritis dan sistematis.5 Dalam pembelajaran IPA di 

tingkat sekolah dasar, pengembangan KPS menjadi salah satu indikator 

pencapaian kompetensi yang harus ditanamkan sejak dini.6 Oleh karena itu, 

strategi pembelajaran yang digunakan harus mampu melatih dan 

mendorong siswa terlibat langsung dalam proses ilmiah. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V MI 

Miftahul Ulum Kota Batu, diketahui bahwa proses pembelajaran IPA di 

sekolah tersebut masih menghadapi beberapa kendala. Praktikum yang 

dilakukan masih bersifat demonstratif, di mana guru menjadi pelaku utama 

sedangkan siswa hanya mengamati. Hal ini menyebabkan siswa kurang 

aktif dalam melakukan proses ilmiah dan keterampilan proses sains mereka 

belum berkembang secara optimal. Selain itu, media pembelajaran yang 

digunakan masih terbatas pada LKS dan buku paket, yang kurang 

mendukung pembelajaran aktif dan mandiri. Situasi ini menunjukkan 

                                                           
4 Anitah, Strategi Pembelajaran Biologi. 
5 Kemdiktisaintek, “KETERAMPILAN PROSES SAINS,” 

Https://Lmsspada.Kemdiktisaintek.Go.Id/Pluginfile.Php/687447/Mod_resource/Content/1/KETER

AMPILAN%20PROSES%20SAINS.Pdf, 2020. 
6 Ani M Hasan et al., Strategi Belajar Mengajar Biologi, ed. Irvhan Male, 1st ed., vol. 1 

(Gorontalo: UNG Press, 2017). 
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perlunya pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif dan 

interaktif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. 

Kondisi ini juga dipengaruhi oleh keterbatasan sekolah dalam 

menyediakan media pembelajaran berbasis teknologi. MI Miftahul Ulum 

Kota Batu merupakan salah satu sekolah yang baru menerapkan Kurikulum 

Merdeka dan masih dalam tahap adaptasi, termasuk dalam penggunaan 

media berbasis digital. Kurangnya media pembelajaran interaktif 

menjadikan siswa kurang termotivasi untuk belajar secara mandiri.7 

Padahal, sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka, pembelajaran 

seharusnya memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan 

mengonstruksi pengetahuannya sendiri.8 Oleh karena itu, perlu adanya 

media pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum serta 

kebutuhan siswa dan guru. 

Pengembangan media berbasis elektronik seperti E-LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik) menjadi solusi yang potensial untuk 

mendukung pembelajaran yang aktif dan mandiri.9 Menurut penelitian oleh 

Suryaningsih S (2021), penggunaan E-LKPD terbukti mampu 

meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep siswa secara 

signifikan. Dibuktikan dengan  literatur review jurnal nasional dan 

internasional yang relevan membuktikan bahwa pengembangan nyusun 

                                                           
7 Rahmadani Rahmadani and Taufina Taufina, “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis 

Model Problem Based Learning (PBL) Bagi Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 4, no. 4 

(August 2, 2020): 938–46, https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.465. 
8 Badan Standar, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, and dan Teknologi Republik 

Indonesia, Kajian Akademik Kurikulum Merdeka, 1st ed. (Kemendikbudristek, 2024). 
9 Shofiyah Qonitah, Liska Berlian, and Lulu Tunjung Biru, “Validitas E-LKPD Berbasis PBL 

Tema Energi Dan Makanan Dalam Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik,” 

Jurnal Pendidikan Mipa 12, no. 3 (2022): 443–54, https://doi.org/10.37630/jpm.v12i3.636. 
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hasil review. Dengan hasil bahwa pengembangan E-LKPD inovatif sangat 

penting dibutuhkan untuk  memenuhi  tuntutan  pembelajaran  abad  21 

sebagai  bahan  ajar, praktikum, alasan bosan, perkembangan teknologi, dan 

dampak perubahan kurikulum.10 Sejalan dengan penelitian tersebut E-

LKPD dinilai fleksibel, mudah diakses, dan memungkinkan integrasi 

multimedia yang menarik bagi siswa sekolah dasar.11 Jika dirancang dengan 

pendekatan pembelajaran yang tepat, E-LKPD dapat menjadi alat bantu 

yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran IPA.12 Oleh karena itu, 

pemanfaatan E-LKPD perlu dikombinasikan dengan model pembelajaran 

yang mendorong keterlibatan aktif siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk mengembangkan 

KPS adalah Problem Based Learning (PBL). PBL menekankan pada 

penyelesaian masalah yang menuntut siswa untuk berpikir kritis dan ilmiah 

dalam memecahkan suatu masalah sehari-hari.13 Menurut Wulan Safitri 

(2021), PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains karena 

mendorong siswa melakukan observasi, eksperimen, analisis data, serta 

penyampaian hasil melalui diskusi kelompok.14 Penelitian oleh Dhamik 

                                                           
10 Siti Suryaningsih and Riska Nurlita, “PENTINGNYA LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

ELEKTRONIK (E-LKPD) INOVATIF DALAM PROSES PEMBELAJARAN ABAD 21,” Jurnal 

Pendidikan Indonesia (Japendi) 2, no. 7 (2021). 
11 Dyah Dwi Lestari and Muchlis Muchlis, “PENGEMBANGAN E-LKPD BERORIENTASI 

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) UNTUK MELATIHKAN 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI TERMOKIMIA KELAS XI 

SMA,” Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia 5, no. 1 (May 3, 2021), 

https://doi.org/10.23887/jpk.v5i1.30987. 
12 Fembriani Fembriani, “Analisis Implementasi Pembelajaran IPA Dan Merdeka Belajar Di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah KONTEKSTUAL 3, no. 02 (March 24, 2022): 100–106, 

https://doi.org/10.46772/kontekstual.v3i02.661. 
13 Syamsidah and Hamidah Suryani, Buku Model Peoblem Based Learning (PBL), Mata Kuliah 

Pengetahuan Bahan Makanan, Deepublish, 1st ed., vol. 1 (Yogyakarta: deepublish, 2018). 
14 Wulan Safitri, Aris Singgih Budiarso, and Sri Wahyuni, “PENGEMBANGAN E-LKPD 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

PROSES SAINS SISWA SMP,” 2021, http://jurnal.unej.ac.id/index.php/STF. 
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Yalyn (2022) juga menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan 

kemampuan KPS siswa secara signifikan jika dikombinasikan dengan 

media yang sesuai.15 Maka dari itu, pengembangan E-LKPD berbasis PBL 

sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Berdasarkan kondisi dan permasalahan tersebut, peneliti akan 

melakukan pengembangan media E-LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas V di MI Miftahul 

Ulum Kota Batu. Media ini diharapkan mampu mengatasi keterbatasan 

praktikum yang masih bersifat demonstrasi serta kurangnya media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. Dengan menggabungkan 

pendekatan PBL dan indikator KPS dalam E-LKPD, pembelajaran dapat 

menjadi lebih bermakna, mengajak aktif, dan menyenangkan bagi siswa. 

Selain itu, media ini menjadi salah satu upaya dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka secara lebih maksimal. Oleh karena itu, 

pengembangan ini diharapkan mampu menjadi solusi dalam peningkatan 

KPS siswa serta menjadi salah satu media pembelajaran alternative untuk 

guru dan sekolah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana validitas bahan ajar E-LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan KPS di MI Miftahul Ulum Kota Batu? 

                                                           
15 Dhamik Yalyn, Dhita Ayu Permata Sari, and Wahono Widodo, “The Implementation of Student 

Worksheets Based on Problem-Based Learning to Improve Students Science Process Skill,” Jurnal 

Pijar Mipa 17, no. 5 (September 26, 2022): 569–76, https://doi.org/10.29303/jpm.v17i5.3710. 



6 
 

 
  

2. Bagaimana efektifitas hasil keterampilan proses sains siswa kelas V di 

MI Miftahul Ulum Kota Batu memakai bahan ajar E-LKPD? 

3. Bagaimana hasil angket siswa setelah menggunakan bahan ajar E-LKPD 

berbasis PBL untuk meningkatkan KPS? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah, sehingga dapat ditentukan tujuan 

pengembangan ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan tingkat kevalidan bahan ajar E-LKPD berbasis PBL 

untuk meningkatkan KPS di SD/MI. 

2. Mendeskripsikan keterampilan proses sains siswa kelas V di MI Miftahul 

Ulum Kota Batu sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar E-

LKPD. 

3. Mendeskripsikan respon siswa pada bahan ajar E-LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampiln proses 

sains. 

D. Manfaat Penelitian dan Pengembangan  

Adapun manfaat dari penelitin pengembangan media yaitu: 

1. Bagi sekolah  

Mendukung program bahan ajar alternatif yang inovatif yang lebih 

berkualitas melalui bahan ajar berbasis teknologi. 

2. Bagi Siswa  

Melatih siswa dalam meningkatkan KPS dengan cara yang menarik dan 

interaktif. 
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3. Bagi Guru 

Menyediakan bahan ajar   alternatif yang inovatif serta membantu guru 

dalam menerapkan model pembelajaran PBL dan penerapan KPS 

dalam pembelajaran IPAS khususnya materi kandungan makanan. 

4. Bagi Peneliti 

Pengembangan media serta penelitian yang dilakukan peneliti menjadi 

wawasan baru dan pembelajaran dalam menulis sebuah karya ilmiah. 

E. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Media E-LKPD berbasis PBL pada materi kandungan nutrisi pada 

makanan menjadi alternative media pembelajaran yang inovatif, dan 

efektif bagi guru MI Miftahul Ulum Kota Batu. 

2. Media E-LKPD berbasis PBL diharapkan mampu meningkatkan KPS 

siswa kelas V MI Miftahul Ulum Kota Batu sehingga siswa mampu 

mengembangkan pemahaman baru, menumbuhkan keterampilan 

ilmiah, dan meningkatkan motivasi belajar secara signifikan. 

F. Ruang Lingkup Pengembangan 

Ruang lingkup objek penelitian merupakan siswa kelas V MI 

Miftahul Ulum Kota Batu.  Untuk penelitian lebih terarah maka penelitian 

memberikan batasan terhadap masalah yang dikaji yaitu pengembangan E-

LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan KPS, jika pembahasan ada 

permasalahan diluar itu maka bersifat penyempurna sehingga pembahasan 

hanya sesuai saran yang dituju. Materi yang digunakan yaitu materi 

kandungan nutrisi makanan pada kelas V MI Miftahul Ulum Kota Batu. 
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Berikut ini tabel Capaian Pembelajaran dan Tujuan pembelajaran yang 

digunakan: 

Tabel 1.1 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran  

Fase Element CapianّPembelajaran TujuanّPembelajaran 

 

 

C 

 

Pemahaman 

IPAS (sains 

dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi 

dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/bahan ajar 

sederhana tentang sistem organ 

tubuh manusia (sistem 

pernafasan/pencernaan/peredaran 

darah) yang dikaitkan dengan 

cara menjaga kesehatan organ 

tubuhnya dengan benar. 

1. Peserta didik 
menganalisis kandungan 

nutrisi pada makanan 

untuk menjaga kesehatan 

sistem pencernaan. 

2. Peserta didik melakukan 
praktikum kandungan 

nutrisi pada makanan 

sehari-hari untuk 

mengetahui makanan 

yang baik dikonsumsi 

oleh organ pencernaan 

manusia agar tetap sehat. 

 

 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk bahan ajar E-LKPD yang akan dikembangkan 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini bahan ajar E-LKPD. 

2. Bahan ajar E-LKPD dikembangkan berbasis model PBL. 

3. Materi E-LKPD adalah materi kandungan makanan kelas V SD/MI. 

4. Bahan ajar E-LKPD berbasis PBL untuk KPS di SD/MI dikembangkan 

menggunakan aplikasi canva dan diakses melaluai canva. 

5. Produk pengembangan digunakan untuk siswa kelas V MI Miftahul 

Ulum Kota Batu 
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H. Originalitas Produk 

Keaslian penelitian didasarkan pada penelitian terdahulu yang 

mengacu pada kesamaan karekteristik dari pengembangan bahan ajar, 

jumlah sampel, tema, materi, dan lokasi penelitian. Penelitian akan 

dilakukan mengenai pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis problem 

based learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan proses sains di 

SD/MI pada materi kandungan makanan, disajikan dalam bentuk table 1.2. 

Penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Wulan safitri, Budiarto Singgih, dan Sri Wahyuni, judul 

“Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP”, tujuan 

penelitian dalah untuk mengetahui kelayakan E-LKPD berbasis PBL 

dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik SMA, 

serta memastikan bahwa media yang dikembangkan dapat digunakan 

secara efektif dan dipercaya dalam proses pembelajaran, 

pengembangan menngunakan metode R&D (ADDIE). Hasil penelitian 

menunjukan hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis 

PBL dinilai layak untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

peserta didik SMA. Validasi materi mencapai 88,3% dan termasuk 

kategori layak, sedangkan validasi media mencapai 80% dan juga 

layak. Uji reliabilitas materi sebesar 79% dan media sebesar 94%, 

keduanya termasuk kategori reliabel. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis PBL layak digunakan dalam 
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proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

peserta didik. 

2. N Khairunnisa, A Purwanto dan Rosane Medriati, judul “uji kelayakan 

E-LKPD berbasis PBL (problem based learning) untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik SMA”, dikembangkan 

menngunakan metode R&D dengan model ADDIE, yang terdiri dari 

tiga tahap utama yaitu analysis, design, dan develop. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa E-LKPD berbasis PBL dinilai layak untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik SMA. Validasi 

materi mencapai 88,3% dan termasuk kategori layak, sedangkan 

validasi media mencapai 80% dan juga layak. Uji reliabilitas materi 

sebesar 79% dan media sebesar 94%, keduanya termasuk kategori 

reliabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis 

PBL layak digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik. 

3. Ika Melina Nur Fitriyah , Muhammad Abdul Ghofur, judul 

“Pengembangan E-LKPD berbasis android dengan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) untuk meningkatkan 

berpikir kritis”. Penelitian bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik melalui penerapan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) dan pengembangan E-LKPD berbasis 

android, serta untuk mengetahui efektivitas dan respons siswa terhadap 

penggunaan media mennggunakan metode R&D model 4D, hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis android 
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dengan model problem based learning (PBL) efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pada kelas 

eksperimen, terjadi peningkatan skor berpikir kritis sebesar 77,83% 

secara signifikan dibandingkan dengan pretest awal. Analisis statistik 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 

posttest di kedua kelas, mendukung efektivitas media dan model 

pembelajaran tersebut. Selain itu, mayoritas siswa memberikan respons 

positif terhadap media ini, dengan 84% menilai sangat baik. Validitas 

dan reliabilitas soal juga menunjukkan bahwa soal yang digunakan 

valid dan reliabel, sehingga mendukung keakuratan pengukuran 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Dewi Portuna, Suwanda  Eko, Sri Wahyuni, Anisyah Yuniarti. Judul 

“The feasibility of PBL-based LKPD accompanied by KPS on 

environmental change material class X”, penelitian bertujuan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis problem-based learning (PBL) yang dilengkapi dengan 

keterampilan proses sains (KPS) untuk materi perubahan lingkungan 

pada siswa kelas X SMA. LKPD ini dirancang untuk mendukung 

pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa, dengan komponen seperti 

tujuan pembelajaran, pernyataan masalah, tabel observasi, dan evaluasi. 

Mengunakan metode R&D Sugiyono. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem-based 

learning (PBL) yang dilengkapi dengan keterampilan proses sains 

(KPS) dinilai layak dan valid untuk digunakan dalam pembelajaran 
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materi perubahan lingkungan pada siswa kelas X SMA. Validasi oleh 

validator memperoleh skor rata-rata sebesar 0,947, yang menunjukkan 

tingkat kelayakan yang tinggi. 

5. Dhamik Yalyn, Dhita Ayu Permata Sari, And Wahono Widodo. Judul 

“The implementation of student worksheets based on problem-based 

learning to improve student’s science process skill”, penelitian 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan proses 

sains siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning) dan lembar kerja peserta didik yang berbasis 

pada pendekatan ilmiah. Selain itu, artikel ini bertujuan untuk 

mengatasi masalah lingkungan seperti pencemaran lingkungan yang 

belum banyak diteliti. Menggunakan model eksperimen pre-test dan 

post-test satu kelompok. Hasil penelitian menunjukan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah dan lembar kerja berbasis pendekatan 

ilmiah dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan proses sains 

siswa. Data dari observasi, tes tertulis, dan angket menunjukkan bahwa 

proses belajar berlangsung dengan baik dan mendapatkan respons 

positif dari siswa. Secara khusus, keterampilan proses sains seperti 

merumuskan masalah, mengidentifikasi variabel, menginterpretasi 

data, dan membuat kesimpulan mengalami peningkatan yang 

signifikan, dengan nilai N-gain rata-rata sebesar 0,88 yang termasuk 

kategori tinggi. Selain itu, media pembelajaran tersebut mendapatkan 

penilaian sangat efektif dengan persentase rata-rata 93% dari respon 

siswa.  
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Tabel 1.2 Originalitas Penelitian dan Pengembangan 

No NamaّPeneliti,ّJudul,ّ

Tahunّdanّsumber 

Persamaan Perbedaan Originalitasّ

Penelitian 

1 Safitri, Wulan 

Singgih Budiarso, Aris 

Wahyuni, Sri, 

Pengembangan E-Lkpd 

Berbasis Problem 

Based Learning Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan Proses 

Sains Siswa SMP, 

2022, Jurnal Ilmu 

Pendidikan IPA 

Mengembangkan 

E-LKPD model 

PBL dengan 

tujuan 

meningkatkan 

KPS dan model 

R&D (ADDIE) 

Fokus materi 

sistem 

pencernaan 

sedangkan 

peneliti 

kandungan 

nutrisi pada 

makanan, 

penelitian 

dilakukan pada 

jenjang MI 

kelas 5 

1. Dikembangkan 
menggunakan 

aplikasi Canva 

2. Fokus materi 
sistem 

pencernaan 

makanan pada 

kandungan 

nutrisi 

makanan 

3. Media 

dikembangkan 

untuk jenjang 

sekolah dasar 

kelas 5 di MI 

Miftahul Ulum 

Kota Batu 

4. Media 

dikembangkan 

menggunakan 

fase PBL yang 

didalamnya 

terdapat 

indikator KPS 

mengamati, 

mengukur, dan 

komunikasi. 

5. Media 

menyediakan 

langkah 

praktikum 

yang jelas dan 

di integrasikan 

keislaman 

2 N Khairunnisa, A 

Purwanto dan Rosane 

Medriati, Uji 

Kelayakan E-LKPD 

Berbasis PBL (Problem 

Based Learning) Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan Proses 

Sains Peserta Didik 

SMA, 2023, Jurnal 

Penelitian 

Pembelajaran Fisika 

Mengembangkan 

E-LKPD, 

menekan 

kevalidan dan 

efektifitas E-

LKPD PBL dan 

menggunakan 

metode R&D 

(ADDIE) 

Fokus materi 

pada listrik 

statis 

sedangkan 

peneliti 

kandungan 

nutrisi pada 

makann, 

penelitian 

dilakukan pada 

jenjang MI 

kelas 5.dan 

media tidak ada 

langkah 

praktikum 

3 Ika Melina Nur Fitriyah 

, Muhammad Abdul 

Ghofur, Pengembangan 

E-Lkpd Berbasis 

Android Dengan Model 

Pembelajaran Problem 

Based Learning (Pbl) 

Untuk Meningkatkan 

Berpikir Kritis, 2021, 

Jurnal Ekonomi dan 

Pendidikan 

 

Mengembangkan 

E-LKPD, 

menggunakan 

model PBL dan 

metode R&D 

Jenjang MI 

kelas 5, metode 

pengembangan 

model 4D, 

meningkatkan 

berpikir kritis 

sedangkan 

peneliti 

meningkatkan 

KPS, dan fokus 

materi  

4 Dewi Portuna, 

Suwanda  Eko, Sri 

Wahyuni, Anisyah 

Yuniarti, The 

Feasibility of PBL-

Based LKPD 

Menggunakan 

model PBL dan 

menekankan 

KPS 

Pengembangan 

E-LKPD, 

jrnjang MI 

kelas 5, fokus 

pada materi 

perubahan 
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No NamaّPeneliti,ّJudul,ّ

Tahunّdanّsumber 

Persamaan Perbedaan Originalitasّ

Penelitian 

Accompanied by KPS 

on Environmental 

Change Material Class 

X, 2024, Journal of 

Biology Learning 

lingkungan 

peneliti materi 

kandungan 

nutrisi 

makanan 

5 Dhamik Yalyn, Dhita 

Ayu Permata Sari, And 

Wahono Widodo, The 

Implementation Of 

Student Worksheets 

Based On Problem-

Based Learning To 

Improve Student’s 

Science Process Skill, 

2022, Jurnal Pijar 

MIPA 

Menggunakan 

model PBL 

untuk 

meningkatkan 

KPS 

Media yang 

dikembangkan 

worksheet 

ilmiah 

sedagkan 

peneliti 

menggunakan 

E-LKPD, 

jenjang MI 

kelas 5, dan 

fokues materi 

yang berbeda 

 

Berdasarkan originalitas diatas terhadap lima penelitian terdahulu, 

diketahui bahwa sebagian besar pengembangan E-LKPD berbasis PBL 

untuk meningkatkan KPS siswa yang dilakukan pada jenjang SMP dan 

SMA. Fokus materi yang digunakan juga beragam namun belum 

mengintegrasikan langkah praktikum secara rinci dan nilai-nilai keislaman 

dalam media yang dikembangkan. Lebih lanjut indikator KPS yang 

digunakan dalam penelitian terdahulu juga tidak secara spesifik dijabarkan 

atau di batasi pada indikator tertentu. Sehingga peneliti dapat mengisi celah 

yang belum ada dalam penelitian sebelumnya dengan mengembangkan 

media E-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan KPS pada jenjang 

SD/MI khususnya di kelas lima MI Miftahul Ulum Kota Batu dengan 

mengambil materi kandungan nutrisi pada makanan yang merupakan topik 

yang masih jarang dikembangkan dalam media berbasis PBL. Lebih 

lanjutnya E-LKPD juga di susun sesuai tahapan PBL dengan memamukan 
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indikator KPS mngemati, mengukur, dan komunikasi serta menyediakan 

langkah-langkah praktikum yang sistematis dan terintegrasi dengan nilai 

keislaman. Integrasi nilai keislaman dalam media menjadi pembeda antara 

media peneliti dengan media dari peneliti sebelumnya. Oleh karena itu 

produk yang dihasilkan tidak hanya inovatif tetapi juga mendukung 

penguatan karakter religius dalam pembelajaran. 

I. Definisi Istilah 

Penjabaran istilah merupakan uraian mengenai setiap kata kunci 

yang terdapat dalam judul dan fokus rumusan masalah penelitian 

berdasarkan pemahaman peneliti. Adapun penjelasan istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  E-LKPD adalah bentuk bahan ajar elektronik yang berisi rangkuman 

materi, petunjuk pembelajaran, praktikum, evaluasi yang mengarah 

pada capaian dan tujuan pembelajaran. 

2. Problem Based Learning salah satu model pembelajaran yang memiliki 

tahapan yakni mengorientasikan siswa pada masalah, mengekompokan 

siswa, membantu penyelididkan, pengembangan dan penyajian karya, 

dan menganalisisi serta evaluasi proses penyelesainan masalah. 

3. Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang terdiri atas 

keterampilan mental, fisik dan sosial yang dilakukan melalui 

mengamati, mengukur, klasifikasi, komunikasi, prediksi, dan inferensi. 

KPS secara keseluruhan merupakan keterampilan ilmiah yang 

digunakan untuk memperoleh, menemukan, dan menerapkan IPAS. 
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4. Materi yang digunakan dalam bahan ajar E-LKPD yaitu materi sistem 

pencernaan khususnya kandungan makanan kelas V semester genap. 

Materi kandungan maknan berisikan tentang pentingnya mengetahui 

kandungan yang tubuh butuhkan seperti karbohidrat, protein, vitamin, 

lemak dan mineral. 

J. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui pemahaman yang lebih rinci tentang proposal 

skripsi, penyususnan secara sistematis pada proposal skripsi sebagai 

berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab satu menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, spesifikasi produk, pentingnya penelitian 

pengembangan. 

 BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab dua untuk mengetahui landasan teori yang terkait dengan 

penelitian dan pembahasan penelitian sebelumnya sebagai acuan 

penyususnan proposal skripsi. 

 BAB III: METODOLOGI PENELTIAN 

Bab yang ketiga menjelaskan jenis dan model pengembangan, 

menganalisis sampel, jenis dan sumber data serta teknik pengumpulan data 

dan analisis yang digunakan untuk dipergunakan pada penelitian. 
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  BAB IV: PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Bab empat menjelaskan proses dari pebgembangan produk, 

persiapan produk, dan analisisi data uji coba produk serta perbaikan 

produk. 

 BAB V: PEMBAHASAN 

 Bab lima menjelaksn tentang isi pembahasan dari kajian produk 

yang dikembangkan, hasil validasi produk, dan pembahasan efektifitas 

produk. 

 BAB VI: PENUTUPAN 

Bab keenam menjelaskan kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian dari rumusan masalah dan tujuan penelitian. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik  (ELKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Elektronik  

(E-LKPD) 

Menurut Syafitri & Tresyalina (2020), E-LKPD adalah alat 

bantu pmbelajaran yang memudahkan dan memperkecil jarak 

sehingga pembelajaran bisa lebih efektif dan E-LKPD menjadi alat 

bantu yang menarik minat belajar peserta didik. Pemilihan E-LKPD 

dengan menggunakan teknologi diharapkan efisisen karena peserta 

didik telah terbiasa dengan dunia digitalisasi. E-LKPD sendiri salah 

satu bahan ajar berupa lembar yang berisi ringkasan materi, lembar 

kerja siswa, dan petunjuk penggunaan dalam pelaksanaan tugas 

sebagai salah satu kegiatan pembelajar.16 Jadi E-LKPD merupakan 

alat bantu pembelajaran yang mempermudah dan menarik minat 

belajar peserta didik pada era digitaliasasi.  

Kebutuhan E-LKPD sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

diperlukan karena setiap peserta didik bebas menggembangkan ide 

dan kreatifitas meraka. Melalui E-LKPD peserta didik mampu 

menerapkan keterampilan berpikir kritis, keteampilan proses sains, 

                                                           
16 Rosa Andria Syafitri, “The Importance of the Student Worksheets of Electronic (E-LKPD) 

Contextual Teaching and Learning (CTL) in Learning to Write Description Text during Pandemic 

COVID-19,” 2020. 
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dan berpikir kreatif. Jadi E-LKPD difungsikan sebagai alat bantu 

proses pembelajaran.  

b. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Elektronik (E-

LKPD) 

Tujuan dari E-LKPD sebagai alternatif bahan ajar yang 

dibutuhkan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

karena dengan adanya E-LKPD menajdi sarana dalam menarik 

minat belajar peserta didik ketika minat mereka berkurang.17 Selain 

itu E-LKPD juga dapat mempermudah dan mempersempit ruang 

dan waktu sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 

c. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Elektronik (E-

LKPD) 

Lembar kerja peserta didik berbasis elektronik (E-LKPD) 

adalah sebuah alat bantu proses pembelajaran agar tidak 

membosankan. E-LKPD juga berperan sebagai fasilitas dalam tahap 

pembelajaran agar efektif dan memikat minat siswa. Dengan 

menggunakan E-LKPD pendidik dapat mewujudkan tahap 

pembelajaran yang interaktif dan inovatif.18 

 

 

 

                                                           
17 Siti Suryaningsih And Riska Nurlita, “Pentingnya Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-

Lkpd) Inovatif Dalam Proses Pembelajaran Abad 21,” Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi) 2, 

No. 7 (2021). 
18 Hanny Firtsanianta And Imroatul Khofifah, “Proceedings Membangun Karakter Dan Budaya 

Literasi Dalam Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Di Sd Efektivitas E-Lkpd Berbantuan 

Liveworksheet Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik,” N.D. 
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d. Komponen E-LKPD 

Menurut Azhar Azhari dan Yasdinual Huda, (2022) E-LKPD 

memiliki beberapa komponen yakni, profil atau sampul, petunjuk 

penggunaan untuk siswa dan guru, tinjauan kompetensi, dan biografi 

penulis. Tiap komponen disusun berdasarkan tahapan Depdiknas 

yakni, 1) judul, mata pelajaran, semester dan tempat, 2) petunjuk 

pembelajaran, 3) kompetensi, 4) indikator, 5) informasi pendukung, 

6) tugas dan langkah praktikum, 7) penilaian. Tiap tahapan yang ada 

bisa di sesuaikan kembali dengan kebutuhan serta tingkat jenjang 

sekolah, semakin lengkap dan kompleks kompetensi dan indikator 

maka tiap tahapan semakin lengkap, agar pemahaman materi lebih 

kuat.19 

e. Kelebihan dan kekurangan E-LKPD 

E-LKPD memiliki kelebihan dibandingkan LKPD berbentuk 

cetak, kelebihan ini berupa mudahnya akses serta ke praktisan dalma 

penggunaan E-LKPD. Selain itu guru juga dapat menambahkan 

bermacam mifut yang mampu mnarik minat belajar siswa yakni 

seperti menambahkan audio, video, link dan lain sebagainya yang 

mampu manambah interaksi dengan siswa melalui berbagai fitur 

teknologi.20  

                                                           
19 Azhar Azhari And Yasdinul Huda, “Pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-

LKPD) Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik Dan Elektronika Di Kelas X Teknik Audio Video SMK 

Negeri 1 Batang Natal,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, No. 1 (2022): 2646–57. 
20 Dian Masruhah Et Al., “Pengembangan E-Lkpd Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Smp.” 
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Bukan hanya itu E-LKPD sendiri juga bisa di kembangkan 

menggunakan berbagai platform yang mudah di akses serta tanpa 

menambah biaya untuk percetakan. Namun dibalik kelebihan juga 

ada kekurangan, untuk sebagaian sekolah yang masih termasuk 

dalam lokasi 3T (terpencil, tertinggal, dan terisolasi) mungkin akan 

kesusahan, kebutuhan akan akses internet, listrik, dan juga alat 

teknologi seperti komputer, laptop, atau gawai masih belum ada 

akan menyebabkan susahnya penggunaan E-LKPD.  

2. Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah model 

pembelajaran yang didasarkan pada masalah yang dihadapi, 

diselidiki, dipertimbangkan, dianalisis serta dipecahkan. 

Pembelajaran berbasis masalah mengedepankan proses 

pembelajaran berpikir kritis untuk membangun siswa berpikir kritis. 

Model pembelajaran PBL juga membuka kesempatan kepada siswa 

untuk mempelajari materi melalui praktek.21 

PBL merupakan model pembelajaran yang diawali dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari dan dari masalah siswa 

diarahkan untuk menyelidiki masalah berdasarkan teori dan 

pengalaman yang dimiliki. Selanjutnya PBL mengarahkan siswa 

untuk berdiskusi secara kelompok, hal ini merupakan poin utama 

                                                           
21 Alfi Reynawati, Tarzan Purnomo, And M Si, “Problem Based Learning Untuk Melatihkan 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Penerapan Model Problem Based Learning Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa,” N.D. 
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penerapan PBL.Tujuan dari diterapkanya model PBL adalah (1) 

membangun keterampilan berpikir dan keterampilan problem 

solving (2) Model PBL membuat pembelajaran lebih praktis dan 

aktif (3) Pembelajaran berfokus pada siswa yang mana siswa dapat 

menetapkan yang harus dipelajari dan bagaimana mendapatkan 

informasi dibawah bimbingan guru.22 

b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengajuan pertanyaan atau masalah 

Mengatur pembelajaran dengan masalah dan pertanyaan. 

2. Berfokus pada hubungan antar disiplin 

Masalah ditentukan sesuai dengan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yang sering dijumpai agar pemecahan masalah biasa 

sesuai dengan pengalaman siswa. 

3. Penyelidikan auntetik 

Siswa dituntut menganalisis, mengidentifikasi, mengembangkan 

hipotesis, mengiferensi, dan membuat kesimpulan. 

4. Membuat produk dan memerkanya 

Produk berbentuk laporan, model fisik, dan video. 

5. Kolaborasi 

Pembelajaran dilaksanakan bersama dengan kelompok secara 

kerjasama atau berpasangan atau kelompok kecil. 

 

                                                           
22 Rumini, Sri. 2020. PBL: Problem Based Learning (pembelajaran berbasisis masalah) 

berbantuan bahan ajar gambar dalam pembelajaran IPS SMP. Edisi ke-1. Jawa barat:CV Adanu 

Abimata 
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Berdasarkan karakteristik pembelajaran PBL memiliki tujuan 

(1) pembelajaran berkaitan dengan masalah (2) masalah yang 

digunakan berdasarkan masalah disekitar (3) Pengetahuan yang 

dimiliki siswa bisa berdasarkan pola pikir kritis mereka (4) 

pembelajaran sepenuhnya ada pada siswa (5) Siswa secara aktif 

berproses bersama (6) pengetahuan dari sebuah masalah mendukung 

tumbuhnya pengetahuan baru (7) siswa memiliki peluang untuk 

meningkatkan serta mengorganisasikan pengetahuan. 23 

c. Manfaat Problem Based Learning (PBL) 

PBL membuat siswa memahami konsep yang diajarkan 

sebab mereka menemukan sendiri konsep, terlibat aktif dalam 

pembelajaran dalam pemecahan masalah, pengetahuan tertanam 

dengan baik, peningkatan motivasi serta minat siswa pada bahan 

yang dipelajari, membuat siswa mandiri dan pengondisian siswa 

yang lebih mudah karena adanya tutor sebaya serta ketuntasan 

belajar siswa bisa sesuai yang diharapkan.24 

d. Fase atau tahapan Problem Based Learning (PBL) 

1. Fase 1: Mengorientasikan siswa pada masalah 

Masalah diberikan kepada siswa sesuai materi pelajaran yang 

sedang dipelajari.  

 

                                                           
23 Ahmad Hulaimi And Khairuddin, “Model Pembelajaran Problem Based Introduction Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar ( Pendekatan Pembelajaran Pada Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

),” Jurnal Penelitian Tarbawi 6, No. 2 (2021): 46–58. 
24 Firtsanianta And Khofifah, “Proceedings Membangun Karakter Dan Budaya Literasi Dalam 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Di Sd Efektivitas E-Lkpd Berbantuan Liveworksheet Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik.” 
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2. Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Mengelompokan siswa berkolaborasi secara bersama dalam 

memecahkan masalah 

3. Fase 3: Membantu penyelidikan mandiri kelompok 

Meneliti, analisis dan solusi dari masalah yang diberikan. 

4. Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan karya 

Merancang dan mempersiapkan hasil karya dalam bentuk 

laporan, rekaman video, atau model. 

5. Fase 5: Menganalisis dan mengevalusai proses penyelesaian 

masalah Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk 

membuat evaluasi atau refleksi dari masalah yang sudah 

diselidiki.25 

Berdsarkan fase atau tahapan diatas siswa diharapakn 

mampu berperan aktif selama proses pembelajaran secara 

kelompok dalam menyelesaikan masalah sehingga pemahaman 

dan motivasi belajar bisa semakin tinggi 

3. Pendidikan Ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) 

a. Pengertian IPAS 

Dalam kurikulum yang berlaku saat ini yakni kurikulum 

merdeka dalam proses pembelajaran memberikan guru sebuah 

pilihan untuk kebebasan dalam memutuskan penyampaian 

materi yang cocok dalam pembelajaran untuk tercapainya CP 

                                                           
25 Syamsidah and Suryani, Buku Model Peoblem Based Learning (PBL), Mata Kuliah 

Pengetahuan Bahan Makanan. 
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dan TP. Sehingga sebuah pembelajaran tidaklah dengan metode 

ceramah serta teacher center namun berubah menjadi student 

center yang mana guru sebagai fasilitator saja. Salah satu 

perbaruan dalam kurikulum merdeka yakni IPA dan IPS pada 

jenjang sekolah dasar kelad IV, V dan VI digabung menjadi ilmu 

pengetahuan alam dan sosial (IPAS).26 

IPAS adalah mata pelajaran tentang mahkluk hidup, 

benda mati, dan interaksi manusia sebagai seorang individu, 

yakni makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkunganya. 

Dalam IPAS terdapat 3 fase yakni fase A kelas 1, fase B kelas 2, 

serta 3, dan Fase C kelas 5 serta 6. Pembelajaran IPAS 

diterapkan pada jenjang sekolah dasar didasarkan bahwa anak 

usia SD melihat segala sesuatu sebagaimana adanya, 

menyeluruh, dan selaras.27 

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Tujuan pembelajaran IPAS di jenjang SD/MI adalah: 

1. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu untuk 

mempelajari peristiwa yang ada di sekitar, menyadari alam 

dengan kehidupan manusia. 

2. Bertindak dalam merawat, menjaga, melestarikan alam, 

mengelola SDA serta lingkungan dengan penuh 

pertimbangan. 

                                                           
26 Gismina Tri Rahmayati and Andi Prastowo, “Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial 

Di Kelas IV Sekolah Dasar Dalam Kurikulum Merdeka,” Elementary School Journal Pgsd Fip 

Unimed 13, no. 1 (2023): 16, https://doi.org/10.24114/esjpgsd.v13i1.41424. 
27 Rahmayati and Prastowo. 
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3. Mengembangakn keterampilan inkuiri dalam identifikasi, 

merusumuskan sampai pemecahan masalah lewat kegiatan 

nyata. 

4. Mengetahui serta mengembangkan rasa cinta kepada alam 

sehingga siswa mampu memahami lingkungan sosial, serta 

dirinya sendiri. 

5. Memahami bagaimana dirinya tergolong dalam anggota 

kelompok masyarakat serta mengetahui bagaimamn 

bertindak dalam lingkungan masyarakat dalam 

menyelesiakan permasalahan dirinya dan lingkungan 

sekitarnya. 

Alasan mata pelajaran IPA digabungkan dengan IPS dalam 

kurikulum merdeka menjadi IPA dan IPS (IPAS) yakni untuk 

tujuan pengembangan kompetensi yang diharapkan ada pada 

siswa pada masa kini dan nanti. Perubahan ini ada untuk 

membangkan literasi sains dimana siswa mempelajarai ilmu 

alam dan sosial dengan jangkauan lebih luas selaras dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Membiasakan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan proses melakui mengamati, 

mengidentifikasi, merencanakan, menganalisis, mengevalusi, 

dan mengkomunikasi. Dalam ranah SD/MI IPAS bertujuan 

untuk mengembangkan literasi dasar sebagai persiapan untuk 

jenjang selanjutnya.28  

                                                           
28 Tsani Aulia Rachman Raden Vina Iskandya Putri1,” Peran Kepuasan Nasabah Dalam 

Memediasi Pengaruh Customer Relationship Marketing Terhadap Loyalitas Nasabah 2, no. 3 
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c. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS)  

1. Pemahaman IPAS (sains dan sosial) 

Pemahaman kepada IPAS merupakan bukti bahwa siswa 

memilih dan menerapkan pengetahuan ilmiah dengan tepat 

dalam berbagai situasi secara sadar ataupun tidak. 

2. Keterampilan Proses  

Keterampilan proses dalam melakukan analisis terhadap 

situasi, permasalahan, serta sebuah eksperimen dan mencari 

solusi untuk tiap kejadian dengan mencari pendapat, 

informasi, melalui rekan ataupun para pendidik. Yang mana 

dalam IPAS keterampilan inkuiri menjadi pendekatan yang 

paling cocok.29 

d. Materi Kandungan Makanan Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA)  

Materi kandungan makanan dalam IPAS terdapat pada 

fase c yang mana dalam karekteristik pemahaman IPAS terdapat 

pada CP dan TP. CP dan TP kelas V memiliki tujuan untuk 

memperkenalkan kepada siswa pentingnya menerapkan pola 

makanan menu seimbang dalam kehidupan sehari-hari melalui 

materi kandungan nutrisi makanan. Materi ini membantu siswa 

untuk mengetahui pentingnya menerapkan pola menu 

seimbangan dalam makanan untuk tubuh melalui kandungan 

                                                           
(2023): 310–24, https://bnr.bg/post/101787017/bsp-za-balgaria-e-pod-nomer-1-v-buletinata-za-

vota-gerb-s-nomer-2-pp-db-s-nomer-12. 
29 Kemendikbud, “Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA.” 
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nutrisi yang ada dalam setiap makanan yang dimakan. Dalam 

konteks ini kandungan makanan yang dimaksud adalah protein, 

vitamin, karbohidrat, lemak, dan mineral yang ada dalam 

makanan 4 sehat 5 sempurna. 

Tabel 2.1 Capaian dan Tujuan Pembelajaran 

Fase Element CapianّPembelajaran TujuanّPembelajaran 

 

 

C 

 

Pemahaman 

IPAS (sains 

dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi 

dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/bahan ajar 

sederhana tentang sistem organ 

tubuh manusia (sistem 

pernafasan/pencernaan/peredaran 

darah) yang dikaitkan dengan 

cara menjaga kesehatan organ 

tubuhnya dengan benar. 

1. Peserta didik 
menganalisis kandungan 

nutrisi pada makanan 

untuk menjaga kesehatan 

sistem pencernaan. 

2. Peserta didik melakukan 
praktikum kandungan 

nutrisi pada makanan 

sehari-hari untuk 

mengetahui makanan 

yang baik dikonsumsi 

oleh organ pencernaan 

manusia agar tetap sehat. 

 

Tujuan pembelajaran dikembangkan untuk mencapai CP 

yang mana siswa dituntun untuk mengamati, memprediksi, 

merencanakan penyelidikan, menganalisis, mengevaluasi, serta 

mengkomunikasikan kandungan nutrisi yang ada pada makanan 4 

sehat 5 sempurna melalui sebuah praktikum menggunakan tahapan 

PBL yang dikombinasikan dengan indikator KPS. 

4. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

 

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains  

Ketarampilan Proses Sains (KPS) merupakan  keterampilan 

yang saling berhubungan dengan keterampilan kognitif, manual, 

mental, dan sosial yang dilakukan seorang saintis dengan proses 
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mengamati, mengukur, prediksi, klasifikasi, membandingkan, 

membuat kesimpulan, membuat hipotesis, praktikum, analisis data, 

dan komunikasi dari hasil penelitian sebagai upaya menciptakan 

produk IPA.30 Jadi secara KPS merupakan sebuah keterampilan 

yang berhubungan dengan keterampilan inkuiri untuk menciptakan 

sebuah produk IPA dari hasil penelitian melalui berbagai proses 

yang dilakukan seorang saintis.  

b. Tujuan KPS 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang 

menjadi pendorong dan perancang fakta dalam pertumbuhan dan 

pengembangan sikap serta nilai ilmiah dalam diri seorang ilmuan.31 

Sehingga tujuan KPS membangun keterampilan untuk melatih siswa 

melakukan penyelidikan melalui tahapan serta aturan-aturan dan 

dibimbing oleh guru untuk menyelesaikan sebuah masalah dalam 

kehidupan sehari-hari melalui penyelidikan untuk menemukan 

sebuah fakta atau konsep. 32 

c. Penggolongan KPS 

Menurut Science- A Process Approach dalam 

Kemendiktisaintek (2020) mengelompokan ketempilan proses 

menjadi dua, yakni KPS dasar dan terintegrasi. Keterampilan proses 

dasar memberikan fondasi untuk belajar ketempilan terintegrasi 

                                                           
30 Rini Nafsiati Astuti, PEMBELAJARAN IPA SD/MI, ed. Christiana Tulalessy, 1st ed. 

(SUKOHARJO: Epigraf Komunikata Prima, 2023). 
31 Desstya, “Keterampilan Proses Sains Dan Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar.” 
32 Astuti, PEMBELAJARAN IPA SD/MI. 
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yang dimana lebih kompleks. Dan padila, (1990) dan Tek & 

Ruthven (2014) didalam kemendiktisaintek (2020) menyatakan 

bahwa KPS dasar merupaka syarat untuk biasa menguasai KPS 

terintegrasi.33 Secara rinci dijelaskan pada table dibawah ini. 

Tabel 2.2 Penggolongan KPS 

NO KPS DASAR KPS Terintegrasi 

1. Observasi Menjelaskan masalah/ pertanyaan 

2. Mengukur Menemukan dan mengelola variable 

3. Mengklasifikasi Menemukan hipotesis 

4. Mengkomunikasi Menemukan definisi operasional variabel 

5. Memprediksi Merencanakan dan melakukan ekperimen 

yang teratur secara sistematis  

6. Inferensi Inferensi data 

 

Pada jenjang SD/MI Keterampilan proses sains (KPS) yang 

digunakan berupa KPS dasar yang terdiri atas 6 tahapan.34 Dimana 

disetiap tahapanya peserta didik diajarkan untuk memanfaatkan alat 

indra dengan lebih baik. Mereka mengamati objek dan peristiwa dari 

hasil obsrvasi, mengukur untuk mengkuantifikasi objek dan 

peristiwa, melakukan klasifikasi untuk menciptakan konsep baru 

berdasarkan pemahaman sendiri, secara lisan dan tulisan 

mengkomunikasikan yang mereka ketahui, memprediksi 

kemungkinan dalam lankga-langkah yang akan dilakukan, dan 

menyimpulkan penjelasan dari data yang didapatkan. 6 tahapan 

                                                           
33 Kemdiktisaintek, “KETERAMPILAN PROSES SAINS.” 
34 Desstya, “Keterampilan Proses Sains Dan Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar.” 
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tersebut akan didapatkan siswa setelah melaksanakan KPS dalam 

pembelajaran.35 

d. Manfaat KPS 

Menurut Mulyana dalam Astuti (2023) dituliskan bahwa 

terdapat lima manfaat KPS jika dilatihkan kepada siswa SD/MI.36 

Lima manfaat tersebut dituliskan dalam buku pembelajaran IPA 

SD/MI sebagai berikut: 

1. KPS melatih siswa untuk menyelesaikan sebuah masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. KPS memberi cara untuk siswa menemukan konsep sendiri 

dalam mempelajari sebuah materi. 

3. KPS mengajarkan siswa untuk mampu mengembangkan diri. 

4. KPS mengajarkan siswa untuk mengembangkan kreativitas diri. 

5. KPS mengajarkan siswa untuk bernalar dari fakta atau informasi 

nyata yang ditemukan. 

e. Pengembangan E-LKPD Berbasis PBL untuk Meningkatkan 

KPS 

Pengembangan bahan ajar yang didukung dengan model 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan yang 

diharapkan muncul sehingga CP dan TP dapat tercapai khususnya 

pada materi kandungan makanan, dimana menggunakan E-LKPD 

dan model PBL untuk meningkatkan KPS pada materi kandungan 

                                                           
35 Kemdiktisaintek, “KETERAMPILAN PROSES SAINS.” 
36 Astuti, Pembelajaran IPA SD/MI. 
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nutrisi makanan.37 E-LKPD memberikan materi serta kegiatan yang 

terarah dalam mengarahkan siswa untuk belajar materi kandungan 

makanan serta mampu menarik siswa dalam pembelajaran. 

 Penggunaan PBL membantu siswa aktif dalam pembelajaran 

serta membentuk kerja sama siswa dan penggunaan KPS dalam 

pembelajaran juga mendorong siswa untuk lebih sistematis menjadi 

seorang saintis sebagai persiapan jenjang selanjutnya.38 Dengan 

menggunaan E-LKPD ini yang diharapkan bukan hanya 

ketercapaian CP dan TP saja namun siswa juga mampu 

mengembangkan KPS dan berpikir secara kritis dalam menghadapi 

masalah dikehidupan sehari-hari dan bijak menggunakan teknologi 

yang ada. 

B. Prespektif Teori Dalam Islam 

Prespektif Al-Quran surat Al-A’raf ayat 31 yang berkaitan tentang 

gizi seimbang dari kandungan makanan: 

ا اٰدمََ  يٰبنَِي     جِد   كُل ِ  عِن دَ  زِي نَتكَُم   خُذوُ  ا مَس  كُلوُ  ا وَّ رَبوُ  ا   وَلَا  وَاش  رِفوُ  لَا  اِنَّه   تسُ   

  يحُِب  
َ
رِفيِ نَ ال مُس   

Artinya: Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah 

pada setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi 

janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang 

yang berlebihan. 

                                                           
37 Safitri, Singgih Budiarso, and Wahyuni, “PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS 

PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES 

SAINS SISWA SMP.” 
38 Anitah, Strategi Pembelajaran Biologi. 
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Surat Al-A’raf ayat 31 menjelaskan tentang bahwa dalam hidup 

manusia harus seimbang. Simbang dalam artian bahwasanya segala sesuatu 

harus sesuai dengan takaran. Dalam ayat juga diterangkan makan serta 

minumlah, tetapi jangan berlebihan hal ini menjelaskan bahwa pola makan 

seimbang itu dipelukan. Makanan seimbang membawa banyak manfaat 

bagi tubuh, dan bagitupun sebaliknya jika berlebihan membawa kerugian 

bagi tubuh.  

Keseimbangan makanan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi bagi tubuh, membantu pembentukan energi dan perkembangan 

tubuh. Makanan yang seimbang merupakan makanan yang imbang antara 

kualitas serta takaranya, hal itu dibentuk dengan menjaga pola makanan 

serta mengetahui kandungan nutrisi dari makanan yang dimakan dengan 

takaran disetiap kandunganya.39 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran IPA seharusnya dilaksanakan dengan praktikum, 

tanya jawab, dan latihan soal baik individu maupun kelompok. Namun yang 

terjadi pada MI Miftahul Ulum adalah teacher-center sehingga menjadikan 

pembelajaran monoton dan membosankan, pembelajaran menjadi kurang 

menarik bagi siswa. Selain itu siswa menjadi pasif, dan kurang menangkap 

penjelasan materi yang diberikan oleh guru. Oleh sebab itu dibutuhkan 

pembaruan dalam kegiatan pembelajaran untuk memunculkan motivasi dan 

minat belajar siswa.  

                                                           
39 Zulfa Binti Husnah, “Pedoman Gizi Seimbang Dalam Al-Qur’an,” Ushuly: Jurnal Ilmu 

Ushuluddin 1, no. 1 (2022): 26–38, https://doi.org/10.52431/ushuly.v1i1.516. 
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Dengan pengembangan media yang sesuai siswa diharapkan aktif 

untuk mengikuti pembelajaran, mendiskusikan serta menganalisis materi, 

adanya tutor sebaya sehingga siswa mampu menyimpulakan dan 

mengevalusi materi yang sudah dikerjakan. Sehingga meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa dalam belajar materi kandungan makanan. 

Berdasarkan penjelasan maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

digambarakan sebagai berikut : 

Kerangka Berpikir Pengembangan Bahan ajar  E-LKPD Berbasis 

Problem Based Learning  (PBL) Untuk Mningkatkan Keterampilan Proses 

Sains di SD/MI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Sumber: Peneliti 

 

Fenomena di Lapangan: 

Kurangnya bahan ajar pembelajaran 

karena peralihan kurikulum dalam 

proses pembelajaran di kelas V MI 

Miftahul Ulum Kota Batu serta kurang 

maksimalnya penggunaan KPS dalam 

pembelajaran IPAS. 

Jika Tidak Diatasi: 

KPS siswa tidak terbentuk, 

pembelajaran menjadi membosankan 

terkesan monoton dan tidak interaktif. 

Akibatnya: 

Minat dan motivasi belajar siswa 

menurun pada mata pelajaran IPAS, 

dan KPS yang tidak mampu dikuasai 

oleh siswa. 

Solusi: 

Melakukan pengembangan inovasi 

bahan ajar  pembelajaran yakni E-LKPD 

berbasis PBL untuk meningkatkan KPS 

siswa. 

Cara: 

Guru menggunakan E-LKPD berbasis 

PBL yang dikolaborasikan dengan KPS 

untuk meningkatkan KPS siswa dan 

minat belajar siswa  dalam pelajaran 

IPAS 

Hasil: 

Siswa tertarik dalam pembelajaran dan 

peningkatan KPS dalam pembelajaran 

IPAS  

Pengembangan Bahan ajar  E-LKPD 

Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Untuk meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Di SD/MI 

           Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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Berdasarkan bagan diatas, kerangka berpikir yang dibuat oleh peneliti 

berdasarkan wawancara pada guru IPAS dan didapatkan pada observasi pra-

penelitian ditemukan bahwa pembelajaran masih belum  maksimal dalam 

penggunaan bahan ajar  serta keterampilan proses sains pada pembelajaran IPAS, 

sehingga dalam hal ini peneliti mengembangan bahan ajar  E-LKPD berbasis model 

pembelajaran PBL yang dikolaborasikan dengan indikator KPS dengan harapan 

siswa dapat tertarik dalam pembelajaran kandungan makanan serta meningkatkan 

KPS yang seharusnya dimiliki oleh siswa. 

  



 

36 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) R&D. Pendekatan digunakan sebagai metode 

untuk merancang serta mengevaluasi suatu efektivitas produk yang akan 

dikembangkan.40 Tujuan penelitian dan pengembangan Research and 

Development (R&D) ini sebagai pengembangan bahan ajar dengan 

memanfaatkan teknologi Berupa E-LKPD yang efisien dan mudah 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran IPAS. Produk dikembangkan 

sesuai kebutuhan agar dapat dimanfaatkan sebagai sumber referensi bahan 

ajar. 

Penelitian menggunakan model pengembangan ADDIE. Penelitian 

dan pengembangan model ADDIE memiliki lima tahapan pengembangan 

Analisys-Desain-Development-Implementation-Evaluate.41 Model ADDIE 

dianggap sesuai sebagai model pengembangan dari bahan ajar peneliti 

karena setiap tahapan model ADDIE membantu peneliti untuk 

mengambangkan bahan ajar secara sistematis. Setiap tahapan menjelaskan 

tahap yang harus dilakukan oleh peneliti sehingga bahan ajar yang 

dihasilkan valid dan sesuai dengan kebutuhan. Dalam penelitian Yazmin et 

al (2023) menjelaskan bahwa pengembangan bahan ajar E-LKPD sesuai 

menggunakan model ADDIE, tiap tahapan membantu peneliti untuk 

                                                           
40 Ina Magdalena Et Al., “Cendikia Pendidikan Model-Model Desain Pembelajaran Sd” 2, No. 6 

(2023): 10–20, Https://Doi.Org/10.9644/Scp.V1i1.332. 
41 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (Boston, MA: Springer US, 

2009), https://doi.org/10.1007/978-0-387-09506-6. 
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mengembangkan bahan ajar secara sistematis sehingga menciptakan bahan 

ajar yang valid, dan praktis.42 

Jenis penelitian ini sesuai dengan pengembangan media yang akan 

dikembangkan oleh peneliti yakni menggunakan metode R&D 

menggunakan model ADDIE yang mana dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan E-LKPD yang valid dan efektif yang digunakan dalam 

IPAS yang memungkinkan untuk setiap tahapan dalam pengembangan 

melalui tahap evaluasi yang menyebabkan media E-LKPD valid dan efektif. 

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan penelitian ini menggunakan model ADDIE 

yang meliputi lima tahap, yakni analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation). Model ini dirancang secara sistematis dengan 

serangkaian tahapan yang terstruktur untuk mengatasi masalah kebutuhan 

penelitian.43 

Alasan penggunaan dalam model ini karena tiap tahapan yang ada 

dalam model ADDIE melewati evaluasi serta tahapan yang ada sistematis 

dan setiap langkah-langkah berkesinambungan sehingga penggunaan model 

diharapkan mampu untuk menghasilkan produk yang valid dan efektif. 

Selain itu juga pengembangan ini disesuaikan dengan kebutuhan sekolah 

                                                           
42 Putri Fauziah Yazmin And Risda Amini, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based 

Learning Menggunakan Book Creator Di Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Elementaria Edukasia 

6, No. 2 (June 10, 2023): 518–28, Https://Doi.Org/10.31949/Jee.V6i2.5378. 
43 Frank Rennie and Keith Smyth, Instructional Design: The ADDIE Approach, Digital Learning: 

The Key Concepts, 2024, https://doi.org/10.4324/9780429425240-105. 
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serta karakteristik yang dimiliki siswa agar proses pembelajaran saat 

menggunakan media efektif dan menarik minat siswa. 

C. Prosedure Pengembangan 

Tahapan model pengembangan ADDIE lebih jelasnya digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE 

Sumber: (Branch, 2009) 

1. Analyze (Analisis) 

Tahapan pertama yakni analisis, dalam tahap ini peneliti 

melakukan analisis kebutuhan siswa, menganalisisi karakter siswa dan 

mengidentifikasi materi yang sesuai dengan tuntutan kompetensi.44 

Tahapan ini melakukan analisis terhadap kebutuhan siswa, ketersediaan 

bahan ajar dan kesesuaian kompetensi yang diharapkan. Peneliti 

melaksanakan wawancara dengan wali kelas sekaligus guru mata 

                                                           
44 Penyusun : Fayrus, Abadi Slamet, And M Pd, Model Penelitian Pengembangan (R N D), 2022. 
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pelajaran IPAS dikelas V MI Miftahul Ulum Kota Batu. Hasil 

wawancara tersebut sebagai berikut: 

a. Kompetensi yang diharapkan muncul dari siswa yakni mampu 

memahami materi dengan baik dari pembelajaran yang menarik. 

Selain itu dalam pembelajaran khususnya LKPD masih pada 

tahap pengembangan karena baru mulai menggunakan kurikulum 

merdeka. Guru menggunakan bahan ajar lembar kerja siswa 

(LKS) dan buku cetak secara keseluruhan. 

b. Untuk mengetahui karakteristik siswa dilakukan dengan tes 

diagnostik pada awal semester, dan hasil tes diagnostik 

menunjukan siswa di kelas V MI Miftahul Ulum Kota Batu 

dominan suka bergerak, aktif dan suka aktivitas fisik 

menyebabkan siswa sebagian besar memiliki gaya belajar 

kinestetik sehingga pembelajaran sering dilakukan dengan 

pratikum namun dalam pembelajaran guru masih belum 

memaksimalkan penggunaan model PBL dan KPS selama 

pembelajaran berlangsung. 

c. Guru menyebutkan bahwa setiap materi pembelajaran yang 

diharapkan muncul dari siswa mampu di dukung dengan bahan 

ajar yang memadai, agar membangun motivasi siswa untuk terus 

belajar dan semangat dalam memahami materi. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan produk 

elektronik  lembar kerja peserta didik (E-LKPD) berbasis problem 

based learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan proses sains, 
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peneliti mengembangkan E-LKPD pada materi kandungan makanan 

menggunakan platform canva yang mudah digunakan dan diakses oleh 

guru, dan siswa. Implementasi yang mudah membantu guru 

menerapkan strategi pembelajaran PBL dan KPS siswa. 

2. Design (Perencanaan) 

Tahap ini merancang pengembangan bahan ajar E-LKPD untuk 

siswa kelas V-C MI Miftahul Ulum Kota Batu dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains materi kandungan nutrisi pada makanan. 

Materi diajarkan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning (PBL), model dipilih melihat dari karakteristik dan gaya 

belajar siswa yang dirasa cocok menggunakan model PBL sehingga 

memenuhi capaian pembelajaran yang diharapkan. Dalam merancang 

pembuatan E-LKPD didesain sesuai fase tahapan PBL dengan 

karakteristik dan komponen yang harus ada dalam LKPD menurut 

Dirjen Kemendikbud yakni 1) judul, mata pelajaran, semester dan 

tempat, 2) petunjuk pembelajaran, 3) kompetensi, 4) indikator, 5) 

informasi pendukung, 6) tugas dan langkah praktikum, 7) penilaian.45 

Serta digabungkan dengan indikator KPS yakni mengamati, mengukur, 

dan mengkomunikasikan. 

Pre-test dan Post-test digunakan untuk mengetahui 

perkembangan keterampilan proses sains siswa selain itu untuk 

mengetahui minat siswa pada bahan ajar dengan memberikan angket 

respon siswa. Rancangan model dan materi dipilih peneliti disesuaikan 

                                                           
45 Kemendikbud, “Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA.” 
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dengan kebutuhan siswa melalui observasi serta wawancara kepada 

walikelas V MI Miftahul Ulum Kota Batu. Tahap selanjutnya akan 

dilakukan perancangan lembar instrumen validasi media, materi, dan 

pembelajaran. Dalam tahap Desain (Perencanaan) juga merancang 

gambaran bentuk dari E-LKPD yang akan di buat dalam bentuk 

storyboard.  Rancangan produk berisikan: 

a. Judul, mata pelajaran, kelas, semester, tempat (nama sekolah), dan 

nama pengembang 

b. Petunjuk penggunaan  

c. CP, TP, dan ATP 

d. Keterampilan Proses Sains 

e. Doa sebelelum belajar  

f. Materi dan soal-soal 

3. Development (Pengembangan) 

Tahapan pengembangan dilakukan untuk menghasilkan dan 

memvalidasi produk dalam wujud asli dari rancangan yang telah 

ditetapkan pada tahap desain. Pada tahap ini mulai merancang E-LKPD 

mulai dari sampul, petunjuk penggunaan, materi, serta uji kandungan 

makanan sampai evaluasi. Tahap ini peneliti juga mendesain E-LKPD 

berbasis PBL dengan menggunakan canva dengan implementasi 

menggunakan canva. Perencanaan produk dengan membuat 

storyboard. Pada tahapan pengembangan juga peneliti mulai 

merancang tahapan PBL dengan memasukan indikator KPS didalam 

rancangan E-LKPD. Dilanjutkan dengan mendesain penentuan font, 
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tata letak, warna, pemilihan materi, serta gambar. Dalam pembuatan 

desain desain peneliti menggunakan platform desain canva. 

Tahapan ini, peneliti melakukan pengajuan produk kepada 

dosen pembimbing yang sebelum nantinya dilanjutkan pada proses 

validasi. Validasi dilakukan kepada ahli materi, media serta 

pembelajaran untuk mengetahui kevalidan dari E-LKPD. Saran 

digunakan untuk melakukan perbaikan E-LKPD sebelum di uji cobakan 

kepada siswa. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahapan ini E-LKPD yang sudah divalidasi oleh validator ahli 

dan telah direvisi dari saran dan masukan validator sampai produk 

dikatakan layak akan dilakukan uji coba lapangan untuk mengetahui 

kefektifan, dan respon siswa kelas V MI Miftahul Ulum Kota Batu pada 

E-LKPD.  

5. Evaluate (Evaluasi) 

Tahap ini, peneliti akan melaksanakan evaluasi. Kegiatan 

evaluasi digunakan untuk mengetahui kevalidan, keefektifan serta 

respon siswa pada produk yang sudah dikembangkan. Proses evaluasi 

validitas dengan lembar instrument validasi ahli, evaluasi efektifitas 

dengan pre-test dan post-test yang digunakan untuk mengukur 

peningkatan KPS. Dan memberikan angket respon untuk mengetahui 

respon siswa terhadap produk yang dikembangkan. 
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D. Uji Produk 

Uji coba produk sebagai pemgumpulan data untuk dasar keefektifan, 

dan respon siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti. 

1. Desain Uji Coba 

a. Desain uji ahli 

Uji ahli diberikan kepada validator ahli yakni kepada 

validator ahli media, materi dan pembelajaran. Desain uji ahli 

dilakukan dengan memberikan lembar instrumen validasi. Dengan 

memberikan lembar instrument kepada validator tentang produk E-

LKPD yang dikembangkan dapat memberikan evaluasi dan 

kevalidan produk kepada peneliti. 

b. Subjek uji ahli 

1) Ahli Media  

Ahli media adalah dosen yang memiliki keahlian pada 

bidang desain pengembangan bahan ajar elektronik, minimal S2 

dan berpengalaman minimal 5 tahun. Ahli media memvalidasi 

produk penelitian dari aspek desain, tampilan, dan daya tarik 

bahan ajar serta memberikan kritik atau saran untuk perbaikan E-

LKPD peneliti. 

Validasi kepada validator ahli media adalah untuk 

memastikan bahwa E-LKPD memenuhi kevalidan tampilam, 

serta daya tarik yang baik bagi siswa. Selain itu juga memastikan 

bahwa tiap komponan desain mendukung dalam menciptakan 
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bahan ajar yang menarik serta efektif meningkatkan pembelajaran 

dalam materi kandungan nutrisi pada makanan. 

2) Ahli materi 

Ahli materi atau validator materi dalam penelitian adalah 

dosen yang memiliki keahlian dalam bidang materi yang 

dikembangkan oleh peneliti yakni kandungan nutrisi pada 

makanan, minimal S2 dan berpengalaman minimal 5 tahun. Ahli 

materi menilai materi yang ada dalam E-LKPD, serta 

memberikan kritik atau saran terkait materi yang dikembangkan 

oleh peneliti. Validator materi juga mengevalusi dan memberikan 

rekomendasi cakupan materi dalam E-LKPD untuk memenuhi 

CP dan TP.  

Pengembangan materi dalam E-LKPD merupakan 

kandungan nutrisi pada makanan untuk kelas V, sehingga 

validator ahli materi mastikan keterkaitan materi dengan CP dan 

TP serta langkah-langkah sesuai dengan tahapan PBL yang 

dikombinasikan dengan indikator dalam KPS. 

3) Ahli Pembelajaran (Guru) 

Ahli pembelajaran memiliki peran penting dalam 

pengembangan bahan ajar, dalam hal ini ahli pembelajaran 

merupakan guru sekolah yang mengajar mata pelajaran IPAS dan 

berpengalaman mengajar minimal 5 tahun. Ahli pembelajaran 

memastikan bahwa bahan ajar E-LKPD dirancang secara efektif 

untuk meningkatkan KPS siswa dalam pembelajaran. Ahli 
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pembelajaran menilai materi dan aktivitas yang dilakukan sesuai 

dengan tahapan PBL untuk meningkatkan KPS. Sehingga media 

dapat membantu guru dalam mencapai CP dan TP yang 

diinginkan serta menambah inovasi bahan ajar dan menarik minat 

serta motivasi siswa dalam pembelajaran. 

c. Subjek uji coba 

Sasaran untuk uji coba bahan ajar adalah siswa kelas V-C MI 

Miftahual Ulum Kota Batu sebanyak 35 siswa. Produk yang sudah 

dikembangkan peneliti dan sudah valid diuji cobakan untuk 

mengetahui efektifitas dan respon siswa terhadap produk E-LKPD 

yang dikembangkan peneliti pada materi kandungan nutrisi dalam 

makanan guna meningkatkan KPS siswa.  

E. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian adalah data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitaif menurut sugiyono adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif, dengan tujuan menguji 

hipotesis yang ada. Sedangkan data kulitatif marupakan data yang 

berbentuk kata, kalimat, skema serta gambar.46 Pada penelitian ini data 

kuantitatif untuk menilai kevalidan, kefektifan serta respon siswa pada E-

LKPD yang diperoleh melalui instrument lembar validasi ahli media, 

materi, dan pembelajaran, soal pre-test dan post-test serta angket respon 

                                                           
46 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 

2020. 
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siswa terkait E-LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Dan data kualitatif 

untuk mengetahui analisis kebutuhan data media dalam pengembangan 

bahan ajar E-LKPD yang didapat dari hasil wawancara, dan observasi. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang dipakai meliputi wawancara, angket, dan 

tes untuk mengukur pencapaian keterampilan proses sains. Penjelasan 

masing-masing instrumen dijabarkan sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai alat analisis 

kebutuhan pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis PBL 

meningkatkan KPS. Sebelum mengembangkan bahan ajar analisis 

kebutuhan dilakukan peneliti untuk memahami media pembelajaran 

apa yang dibutuhkan dikelas V MI Miftahul Ulum Kota Batu. 

Wawancara menggunakan instrument pedoman wawancara untuk 

mengumpulkan data guna mendukung analisis dalam pengembangan 

produk.  

2. Lembar validasi ahli 

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan sebagai alat 

analisis kevalidan. Saran dan kritik yang diberikan oleh validator ahli 

digunakan sebagai perbaikan dari E-LKPD yang dikembangkan 

sehingga dinyatakan valid sserta udah layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  
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3. Tes 

Pre-tes dan Post-tes bertujuan untuk mengetahui sebelum dan 

sesudah penggunaan E-LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan KPS 

siswa. Test yang digunakan adalah Pre-test dan Post-test berbentuk 

pilihan ganda sebanyak 10 soal. 

4. Angket  

Angket respon siswa diberikan setelah pos-test atau diakhir 

pembelajaran untuk mengetahui respon siswa terhadap E-LKPD 

berbasis PBL untuk meningkatkan KPS. Angket digunakan untuk 

mengetahui tingkat kemenarikan dan kepuasan siswa terhadap produk 

yang di kembangkan selama proses pembelajaran. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Proses wawancara dilakukan oleh peneliti dengan subjek yang 

dirasa paham atau ahli keadaan lapangan. Proses wawacara dilakukan 

secara semi terstruktur, peneliti telah mempersiapakan pertanyaan 

tertulis yang sudah dirancang dan disusun namun urutan mengajukan 

pertanyaan fleksibel bergantung arah pembicaraan. Narasumber 

penelitian adalah guru mata pelajaran IPAS kelas V MI Miftahul Ulum 

Kota Batu. Narasumber pada wawancara penelitian yaitu guru mata 

pelajaran IPAS Ibu Farida di kelas V MI Mitahul Ulum Kota Batu. Kisi-

kisi pedoman wawancara terdapat pada lampiran. 
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2. Observasi 

Observasi pada penelitian digunakan untuk pengamatan langsung 

pada subjek penelitian untuk mengetahui kebutuhan serta sarana 

prasarana sekolah. Pelaksanaan observasi digunakan untuk analisis 

kebutuhan serta prasyarat dalam melakukan penelitian dalam 

pengembangan yang akan dibuat oleh peneliti. 

3. Lembar Validasi Ahli 

Lembar validasi ahli diberikan kepada validator ahli materi, media, 

dan pembelajaran menggunakan lembar instrumen validasi. Instrumen 

validasi dikatakan valid jika sesuai dengan sasaran dan dengan apa yang 

diukur. Lembar ini digunakan untuk mengukur kevalidan media yang 

dikembangkan sehingga dapat dikatakan layak dan dapat digunakan 

dalam pembelajaran. Lembar validasi media disusun menggunakan 

lembar validasi Sambodo, lembar validasi materi dan lembar validasi 

pembelajaran dikembangkan menggunakan lembar validasi BSPN.47 

Kisi-kisi lembar validasi terdapat pada lampiran. 

4. Tes 

Soal Pre-test dan Post-test yang dibuat disesuikan dengan model 

pembelajaran. Tes dibuat sebanyak 10 soal pilihan ganda. Tes 

dilakukan untuk mengetahui keefektifan produk dalam meningkatkan 

KPS. Soal-soal disusun berdasarkan model PBL yang digabungkan 

dengan indikator KPS yang dikembangkan dalam E-LKPD. Kisi-kisi 

dan soal terdapat pada lampiran. 

                                                           
47 Yahya Khamis Ahmed Almualm, “Permendiknas No 41 Tahun 2007,” Ятыатат Вы12у, No. 

235 (2007): 245, Http://Digilib.Unila.Ac.Id/4949/15/Bab Ii.Pdf. 
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5. Angket respon siswa 

Pemberian angket dilakukan kepada siswa kelas V-C MI Miftahul 

Ulum Kota Batu untuk mengukur respon siswa pada E-LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti. Angket diberikan untuk mengetahui minat 

siswa dan menjadi salah satu landasan evaluasi media. Kisi-kisi angket 

terdapat pada lampiran. 

6. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian berfungsi sebagai bukti, dan 

referensi dari hasil menggali informasi. Dokumentasi berupa teks atau 

dokumen, dan gambar sebagai hasil dari data yang diperoleh guna 

memperkuat penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Data penelitian didapatkan dari hasil penilaian validator ahli bahan 

ajar, validator ahli materi, validator ahli pembelajaran serta tes dan angket 

respon siswa. Berdasarkan instrument pengumpulan data yaitu lembar 

validasi kemudian dikumpulkan dan dianalisis untuk mengukur validitas 

media serta tes digunakan sebagai pengukuran efektifitas media, dan angket 

sebagai pengukuran kemenarikan media. 

1. Analisis validasi produk  

Dalam penelitian untuk mengetahui kevalidan bahan ajar E-LKPD 

yaitu dengan mengukur melalui lembar instrumen validasi ahli yang 

meliputi beberapa pertanyaan pada skala likert yang berkisaran 1 sampai 

4 sebagai pedoman penilaian. Hasil dari perhitungan menurut rumus 

tersebut, bahan ajar   E-LKPD   akan dinyatakan layak dan valid menurut 



50 
 

 
 

table kriteria kevalidan dan kelayakan produk. Rumus kriteria kevalidan 

produk menggunakan Aiken (1985) sebagai berikut.48 

𝑉 =
𝑇𝑆

𝑇𝑆𝑀
× 100% 

Keterangan: 

V : presentase kevalidan 

TS : total skor perolehan 

TSM : total skor maksimal 

Tabel 3.1Kriteria Kevalidan Produk 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis tes 

Data dari hasil nilai pre-test dan post-test dapat dihitung rata-rata 

untuk mengetahui hasil nilai antara sebelum dan sesudah menggunakan 

E-LKPD. Analisis data meningkatan KPS dapat dilakukan 

menggunakan rumus N-gain Hake (1998) sebagai berikut.49 

 

 

 

                                                           
48 Dian Masruhah Et Al., “Pengembangan E-Lkpd Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Smp.” 
49 Dian Masruhah Et Al. 

RasioّKriteria KriteriaّKevalidan 

76% < skor < 100% Valid 

51% < skor < 75% Cukup Valid 

26% < skor < 50% Kurang Valid 

0% < skor < 25% Tidak Valid 
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N – gain (g) = 
𝑠𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑠𝑝𝑟𝑒

𝑠𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑠𝑝𝑟𝑒
 

  Keterangan: 

  g = Skor gain 

  S post = Skor post-test 

  S Pre = Skor Pre-test 

  S Max = Skor Maksimum Ideal 

Tabel 3.2 Kriteria Hasil N-gain 

 

 

 

 

 

3. Analisis respon siswa 

Untuk mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar E-LKPD 

dilakukan penyebaran angket yang dilakukan setelah pembelajaran. 

Data didalam penelitian ini untuk mengetahui respon siswa terhadap E-

LKPD berbasisi Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains menggunakan rumus Sudjana (2013) sebagai 

berikut.50 

DP = 
𝑠

𝑠𝑚
× 100% 

  Keterangan: 

  DP = hasil akhir 

  s = total skor perolehan 

  sm = total skor maksimum 

                                                           
50 Nila Zahidah, Ellianawati, and Susilo, “Analisis Respon Siswa Terhadap Penggunaan Media 

Mobile Learning Berbasis Pada Materi Nomentum Dan Implus,” Unnes Physics Education 

Journal 12, no. 1 (2023): 91–95. 

No  Skor  Klasifikasi 

1. N – gain > 0,70 Tinggi  

2. 0,70 < N – gain ≥ 0,30 Sedang  

3. N – gain < 0,30 Rendah  
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Tabel 3.3 Hasil Respon Siswa 

 

 

 

 

 

   

 Pada table menunjukan kriteria penilaian respon siswa pada 

bahan ajar E-LKPD dari angket respon yang diberikan kepada siswa 

kemudian data diolah sesuai dengan rumus yang ada. Ketika nilai 

kurang dari 25 maka bahan ajar tidak baik untuk siswa. 

  

Nilai Kualitatif Skor 

76 < skor ≤ 100 Sangat Baik 

51< skor ≤ 75 Baik 

26 < skor ≤ 50 Cukup Baik 

0 < skor ≤ 25 Tidak Baik 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

A. Proses Pengembangan 

 

Penelitian telah dilakukan peneliti menghasilkan produk Elektronik 

Lempar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) yang didesain dengan metode 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). E-LKPD yangdikembangkan 

telah diuji cobakan pada peserta didik di MI Miftahul Ulum Kota Batu, kelas 

V mata pelajaran IPAS. E-LKPD memuat materi pembelajaran IPAS 

kandungan nutrisi makanan yang disesuikan dengan CP, TP, dan ATP. 

Produk E-LKPD digunakan sebagai bahan ajar untuk memfasilitasi peserta 

didik dalam memahami materi sistem pencernaan khususnya materi 

kandungan nutrisi makanan dengan lebih inovatif dan interaktif. 

Pengambangan Elektronik Lempar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) 

dilakukan menggunakan model pengembangan Research and Development 

(R&D) dengan pendekatan ADDIE yang didalamnya ada 5 tahapan yakni: 

Analysis (Analisis) digunakan untuk mengetahui masalah utama dalam 

pembelajaran dengan mengidentifikasi masalah. Design (Desain) membuat 

dan merencanakan bagian-bagian dalam E-LKPD yang akan dikembangkan 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Development 

(Pengembangan) membuat dan pengujian produk yang dikembangkan sesuai 

dengan desain yang dibuat peneliti, setelahnya dilakukan validasi kepada para 

validator ahli sebagai bentuk validitas media atau kelayakan media sebelum 

diuji cobakan kepada peserta didik disekolah. Implementasi (Implementasi) 
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menerapkan dan pelaksanaan uji coba produk yang telah dibuat dalam 

pembelajaran disekolah untuk melihat kefektifitas produk dalam 

meningkatkan KPS peserta didik. Evaluation (Evaluasi) menilai dan melihat 

keberhasilan, serta kekurangan dari produk untuk perbaikan lebih lanjut. 

Tahapan menjelaskan proses yang sistematis dalam mengembangkan E-

LKPD berbaisis PBL untuk meningkatkan KPS peserta didik melalui model 

pengembangan ADDIE. 

1. Analysis (Analisis) 

Tahapana analisis peneliti dimulai dengan identifikasi masalah 

dan analisis kebutuhan. Analisis dilakukan untuk menelurusi informasi 

dengan kegiatan tanya-jawab secara lisan dan pengamatan kondisi kelas 

selama pembelajaran materi IPAS kandungan nutrisi pada makanan 

dengan wali kelas yang sekaligus guru IPAS kelas V MI Miftahul Ulum 

Kota Batu Ibu Farida Ariani S.Si. Berdasarkan identifkasi tersebut 

diketahui bahwa siswa kelas V MI Miftahul Ulum baru menggunakna 

kurikulum merdeka, media pembelajaran yang digunakan masih 

konvensional seperti LKS dan buku cetak saja, praktikum dilakukan 

secara demonstrasi, serta sekolah masih dalam proses pengembangan 

media pembelajaran.  

Solusi yang diberikan oleh peneliti adalah pengembangan media 

atau bahan ajar berupa Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan KPS pada 

materi kandungan nutrisi makanan kelas V. Pengembangan bertujuan 
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untuk mengetahui kefektifan media yang dikembangkan dalam 

peningkatan KPS dan minat belajar peserta didik pada materi serta 

ketertarikan peserta didik terhadap E-LKPD yang dikembangkan oleh 

peneliti. Sesuai dengan analisi yang dilakukan maka diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Analisis kebutuhan materi 

Pemilihan materi dilakukan melalui kegiatan tanya-jawab 

secara lisan dengan wali kelas V sekaligus guru mata pelajaran 

IPAS melalui pengajuan beberapa pertanyaan berikut: 

Peneliti: “Apakah terdapat kesulitan dalam mengajarkan materi 

kandungan nutrisi makanan?” 

Guru: “Dalam penyampaian materi seringnya anak-anak 

mengeluh tidak paham akan materi mungkin karena beberapa 

faktor seperti kurangnya alat lab, kurang sumber bahan ajar, 

media pembelajaran, dan materi yang ada dalam buku tidak 

lengkap. Di sini juga memang mengandalkan LKS sehingga 

anak-anak kurang tertarik mungkin karena kertasnya hitam, 

putih dan gambar yang tidak jelas.” 

Peneliti: “Penelitian ini mengembangan E-LKPD berbasis PBL 

untuk meningkatkan KPS, apakah sebalumnya pembelajaran 

sudah pernah menggunakan KPS? 

Guru: “Belum maksimal, karena KPS lebih sering digunakan 

untuk SMP dan SMA mungkin ya mbak, untuk jenjang anak 
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SD/MI mungkin sedikit susah diterapkan tapi bukan berarti 

tidak bisa.” 

Peneliti: “Menurut Bu Farida apa KPS bisa diajarkan pada 

siswa saat menggunakan E-LKPD?” 

Guru: “Karena langkah LKPD jelas KPS bisa terapkan, karena 

mudahnya penerapan dalam proses pembelajaran. Mungkin 

juga menjadi salah satu solusi untuk anak-anak lebih mudah 

memahami materi.” 

Berdasarkan kegiatan tanya-jawab dengan wali kelas V 

sekaligus guru mata pelajaran IPAS maka kebutuhan sekolah 

berupa pengembangan media atau bahan ajar yang sesuai dengan 

kurikulum pada materi, sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman materi peserta didik melalui media 

yang dikembangkan. Hal tersebut dibuktikan dengan wawancara 

serta observasi kepada guru dan peserta didik. 

b. Analisis kebutuhan peserta didik 

Kebutuhan peserta didik dilakukan untuk menggali 

informasi bentuk pengembangan media yang sesuai kebutuhan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Kegiatan dilakukan 

dengan tanya-jawab secara lisan dan pengmatan langsung selama 

proses pembelajaran. Pada kegiatan tersebut peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan berikut: 
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Peneliti: “Pada penelitian ini peneliti ingin mengembangkan 

media E-LKPD, menurut ibu bagaimana penggunaan media 

dalam membantu proses pembelajaran?” 

Guru: “Boleh, karena melihat anak-anak memang lebih sering 

menggunakan LKS. Sekolah juga sedang mencoba 

mengambangkan media pembelajaran elektronik. Mungkin 

media yang dikembangkan ini nanti bisa menjadi salah satu 

contoh untuk sekolah. Selain itu juga karena perpindahan 

kurikulum ini LKS selalu digunakan, dan kejenuhan atau 

motivasi siswa menurun." 

Peneliti: “Apa kelebihan dan kekurangan media E-LKPD yang 

akan dikembangkan menurut Bu Farida?” 

Guru: “Mungkin banyak kelebihanya dari pada kekurangan, 

karena anak-anak sudah terbiasa dengan memakai gawai jadi 

meningkatkan motivasi dan semangat anak-anak selama 

pembelajaran. Untuk kekurangan mungkin mengontrol siswa 

dalam penggunaan gawai selama pembelajaran.” 

Selain melakukan tanya-jawab dengan guru juga 

mengamati proses pembelajaran yang ada dalam kelas. Hal yang 

menjadi faktor utama adalah kurangnya pengembangan media 

karena perubahan kurikulum serta perpindahan kurikulum 

disekolah. Sehingga dari hal tersebut dibutuhkan inovasi baru 

dalam pembelajaran. Untuk menghindari kejenuhan dalam proses 

pembelajaran dan memunculkan motivasi dan minat belajar. 
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c. Analisis karakteristik peserta didik 

Pada tahap ini mangalisis karakteristik peserta didik di 

kelas V-C MI Miftahul Ulum Kota Batu. Krakterikstik yang 

diamati berupa kemampuan pengetahuan dan keterampilan 

psikologi atau emosional. Pada kegiatan tersebut peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan berikut: 

Peneliti: “Pada mata pelajaran IPAS kurikulum yang sudah 

dipakai serta gaya belajar yang dominan dimiliki oleh peserta 

didik khsushnya di kelas V-C?” 

Guru: “Untuk kelas V baru menggunakna kurikulum merdeka 

tahun ini jadi masih beberapa bulan yang lalu, sehingga masih 

dilakukan penyesuaian, gaya belajar yang domionan dimiliki 

anak-anak itu kinestetik. Gaya belajar peneliti lakukan dengan 

tes diagnostik diawal semester.” 

Berdasarkan hal tersebut pengembangan media dapat 

disesuikan dengan gaya belajar peserta didik. Dalam 

penerapanya dilakukan secara berkelompok dan menggunakan 

praktikum. Sehingga bisa menerapkan KPS dan model yang 

diterapkan sesuai kebutuhan.  

2. Design (Desain) 

Tahap ini dilakukan setelah analisis kebutuhan dan masalah 

yang ada di sekolah. Tahapan ini bertujuan untuk merencanakan 

langkah-langkah dalam mengembangkan media E-LKPD.   

a. Pemilihan materi kandungan nutrisi pada makanan 
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Proses pengembangan pertama menentukan materi, 

pemiliham materi kandungan makanan harus bersamaan dengan 

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) kelas V. Materi yang digunakan 

berupakan bahan makanan seimbang beserta kandungan nutrisi 

makanan, dengan praktikum kandungan karbohidrat, protein dan 

lemak. 

b. Perancangan model produk 

Menyusun rancangan produk sesuai dengan kebutuhan guna 

memecahkan masalah yang sudah dianalisis. Rancangan sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1 Storyboard 

NO Scene Keterangan Navigasi 

1. Cover 

 

  

 

1. Judul untuk font yang digunakan 

Frogie dengan ukuran 45, 18, dan 36 

cm 

2. Judul untuk nama font Times New 

Roman dengan ukuran 14 cm 

3. Gambar Anak membaca 

Ukuran 12x14cm, gambar sayuran 

keseluruhan 23x13cm 

 

Scroll 

keatas 

2. Petunjuk 

Penggunan 

 

1. Menggunakan font Frogie dan 

language spartan dengan ukuran 36 

dan 20 cm 

Gambar sayuran makanan  

Ukuran: 11x11cm 

 

Scroll 

keatas 
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3.  

CP dan TP 

  

 

1. Cp dan Tp menggunakan font 

Forgie 

Ukuran 28 cm 

Gambar sayur-sayuran 

Ukuran: 11x11cm 

 

Scroll 

keatas 

4. Keterampilan 

Proses Sains 

 

  

1. Keterampilan Proses 

menggunakan font Forgie 

Ukuran 28 cm font table 

menggunakan poppins 12 cm 

Gambar sayur-sayuran 

Uluran: 11x11cm 

 

Scroll 

keatas 

5. Kegiatan 

Pembelajaran 

 

  

 

1. Menggunakan font Frogie dan 

language spartan dengan ukuran 36 

dan 20 cm 

Gambar sayuran makanan  

Ukuran: 11x11cm 

2. Fase Pertama: Orientasi pada masalah 

3. Tayangan makanan gizi gratis 

 

Scroll 

keatas 
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6. Mendefinisikan 

 

  

 

1. Menggunakan font poppins dengan 

ukuran 14 cm 

Gambar sayuran makanan  

Ukuran: 11x11cm 

2. Fase dua: Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

3. Fase tiga: Membantu penyelidikan 

mandiri dan kelompok 

 

Scroll 

keatas 

7. Materi 

  

 

 

1. Menggunakan font poppins dengan 

ukuran 14 cm 

Gambar sayuran makanan  

Ukuran: 11x11cm 

 

Scroll 

keatas 

8.  Materi  

 

  

1. Menggunakan font poppins dengan 

ukuran 14 cm 

Gambar sayuran makanan  

Ukuran: 11x11cm 

 

Scroll 

keatas 

9. Lembar 

Percobaan 

  

 

1. Eksperimen menggunakan font 

poppins dengan ukuran 14 cm 

2. Mencoba font Poppins dengan ukuran 

14 cm  

Gambar sayuran makanan  

Ukuran: 11x11cm 

3. Fase empat: Mengembangkan dan 

menyajikan karya 

Scroll 

keatas 
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10. Alat dan Bahan 

  

 

1. Alat dan bahan menggunakan font 

poppins ukuran 14cm 

Gambar alat, bahan, dan sayuran 

Ukuran: 2x3cm, 11x11cm 

 

 

Scroll 

keatas 

11. Langkah Uji 

Nutrisi 

 

  

 

1. Judul Menggunakan font language 

Spartan ukuran 20cm 

2. Memberikan penjelasan tentang 

langkah-langkah uji nutrisi pada uji 

lemak, karbohidrat, dan perotein 

sesuai dengan alat dan bahan yang 

sudah diberikan 

3. Nutrisi pada uji lemak, karbohidrat, 

dan perotein menggunakan kotak 

4. Menggunakan font language spartan 

secara berurutan berukuran 20, 15 dan 

12cm 

5. Gambar anak dan makanan  

Ukuran: 4x7cm 

 

Scroll 

keatas 

12. Tabel Hasil Data 

 

  

 

1. Tabel hasil data berukuran 14x8cm 

2. Menggunakan ukuran font language 

spartan secara berurutan berukuran 

16, 8, 12 cm 

Gambar sayuran makanan  

Ukuran: 11x11cm  

Scroll 

keatas 
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c. Pemilihan illustrasi gambar yang digunakan 

Gambar dan ilustrasi dilakukan pemilihan untuk 

mengembangkan media bertujuan sebagai daya tarik tampilan E-

LKPD, sehingga peserta didik tertarik selama pembelajaran. 

Gambar dan ilustrasi di sesuikan dengan tema. Cover 

memberikan tampilan tantang tema serta materi yang akan 

dipelajari. Sehingga peserta didik mampu mengkira-kira materi 

yang akan mereka pelajari dari E-LKPD. 

 

 

 

13. Pertanyaan 

  

 

1. Menggunakan font language spartan 

berukuran 14 cm 

2. Gambar sayuran makanan  

Ukuran: 11x11cm 

3. Fase lima: Menganalisis dan 

mengevaluasi proses penyelesaian 

masalah 

Scroll 

keatas 

14. Kesimpulan 

 

  

 

1. Menggunakan font language spartan 

berukuran 14 cm 

2. Gambar sayuran makanan  

Ukuran: 11x11cm  

Scroll 

keatas 
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3. Development (Pengembangan) 

Tahap ini peneliti melakukan pembuatan produk dengan 

mendesain media sesuai dengan rancangan desain yang sudah disusun 

sebelumnya. 

a. Halaman cover E-LKPD 

Sampul atau cover pada tampilan awal E-LKPD yang 

menampilan judul, kelas/semester, dan nama pengembang

 

                              Gambar 4. 1 Cover E-LKPD 

b. Halaman Pembuka 

Halaman ini menyajikan informasi fase, element, dan 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai oleh siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V serta 

petunjuk penggunaan media dan ketrampilan proses sains yang 

akan dipelajari peserta didik. 
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Gambar 4. 2 Fase CP dan TP 

 

Gambar 4. 3 Keterampilan Proses 

c. Halaman petunjuk penggunaan  

Halaman ini menjelaskan penggunaan E-LKPD sesuai 

dengan tahapan model Prombel Based Learning (PBL). 
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Gambar 4. 4 Petunjuk penggunaan 

d. Halaman doa sebelum belajar 

Halaman ini mengintegrasikan keislaman dimana 

sebelum memulai pembelajaran melakukan doa, yakni doa 

sebelum belajar. 

 

Gambar 4. 5 Doa sebelum belajar 
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e. Halaman kegiatan  

Halaman ini memuat materi dan kegiatan sesuai dengan 

fase PBL sebanyak 5 fase yakni orientasi pada masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, membantu 

penyelidikan secara kelompok atau individu, mengembangkan 

dan menyajikan karya, serta menganalisis dan mengevaluasi 

proses penyelesaian masalah. Dan penerapan indikator KPS 

mengamati, mengukur, dan mengkomunikasikan. 
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Gambar 4. 6 Isi materi E-LKPD 

f. Halaman penutup  

Berisikan daftar pustaka dalam mengembangkan media.  

 

Gambar 4. 7 Halaman penutup 
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Setelah penyusunan produk yang dikembangkan sesuai dengan 

rancangan dari awal hingga akhir selanjutnya dilakukan validasi kepada 

validator ahli materi, media dan pembelajaran, yang memiliki tujuan 

kevalidan produk yang dikembangkan oleh peneliti. 

Tabel 4. 2 Validator Ahli 

 

 

Berdasarkan hasil penilaian validator maka produk valid dan 

siap diujicobakan kepada peserta didik. Selanjutnya hasil validator ahli 

dituliskan secara lengkap dan jelas pada penyajian analisis data uji coba 

produk. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap ini dilakukan di MI Miftahul Ulum Kota Batu, uji coba 

dilakukan dengan sampel 35 orang peserta didik kelas V, kelas yang 

dipilih sebagai uji coba yakni kelas V-C. Pada implementasi peneliti 

memberikan lembar pre-test terlebih dahulu di awal pembelajaran 

kemudian meminta siswa untuk menjawab pertanyaan dalam lembar 

tes. Kemudian meminta siswa membuka link yang bertautan untuk 

masuk ke E-LKPD. Selanjutnya peserta didik diminta untuk membaca 

dan mempelajari E-LKPD. Untuk tahap selanjutnya peneliti akan 

sedikit menjelaskan serta membantu peserta didik selama melakukan 

praktikum serta mengerjakan soal diskusi. Setelah selesai pembelajaran 

peserta didik kan diberikan soal post-test serta siswa diberikan lembar 

Validator Nama Validator Nilai Kriteria 

Ahli Materi Dian Eka A.F.N., M. Pd 94,2% Valid 

Ahli Media Vannisa Aviana Melinda, M. Pd 91,6% Valid 

Ahli pembelajaran Farida Ariani, S. Si 94% Valid 
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angket untuk memastikan tanggapan respon peserta didik pada media 

yang dikembangkan oleh peneliti. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap ini menganalisis data validasi yang telah dilakukan 

oleh validator ahli materi, media dan pembelajaran. Validasi ahli materi 

digunakan sebagai kevalidan dari materi yang ada dalam media E-

LKPD sesuai dengan kurikulum, CP, TP, dan ATP serta muatan isi 

materi yang diajarkan kepada peserta didik kelas V.  Hasil validasi ahli 

materi mendapat skor 94,2% dengan kriteria valid. Validasi ahli media 

digunakan untuk mengetahui kevalidan dari rancangan desain media, 

yakni warna, gambar, font, dan tataletak dari media yamg 

dikembangkan. Validasi ahli media mendapat skor 91,6% dengan 

kriteria valid. Validasi ahli pembelajaran digunakan sebagai kevalidan 

dari materi, dan desain media E-LKPD sesuai dengan sekolah serta 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi ahli 

pembelajaran mendapatkan skor 94% dengan kategori valid. 

Berdasarkan penilaian tiga validator produk yang 

dikembangkan peneliti yakni E-LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan KPS dikatakan valid sehingga produk layak 

diujicobakan kepada peserta didik. Penilaian validator dilakukan guna 

mengetahui produk valid untuk dikembangkan khususnya dalam materi 

kandungan nutrisi pada makanan. Kritik, saran dan komentar yang 

diberikan juga berguna dalam perbaikan produk sehingga memenuhi 

persyaratan validitas. 
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B. Penyajian dan Analisis Data Uji produk 

 

1. Validitas Produk Pengembangan 

a. Validitas Modul  

Modul divalidasikan untuk mengetahui kelayakan dari modul 

yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran sehingga 

membantu guru dalam menggunakan media model PBL untuk 

meningkatkan KPS peserta didik. Validasi dilakukan oleh dosen 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan guru mata 

pelajaran IPAS kelas V MI Miftahul Ulum Kota Batu, berikut hasil 

validasi ahli materi dan pembelajaran: 

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Modul 

Butir Pertanyaan Nama 

Validator 

Skor Tingkat Kevalidan 

V1 V2 TS TSM V(%) 

1 Dian Eka  

A.F.N., M. 

Pd 

4 4 8 8 100 Valid 

2 4 4 8 8 100 Valid 

3 4 4 8 8 100 Valid 

4 4 4 8 8 100 Valid 

5 4 4 8 8 100 Valid 

6 4 3 7 8 87,5 Valid 

7 Farida Ariani, 

S. Si 

4 3 7 8 87,5 Valid 

8 4 4 8 8 100 Valid 

9 3 3 6 8 75 Cukup Valid 

10 3 4 7 8 87,5 Valid 

11 3 3 6 8 75 Cukup Valid 

Nilai Akhir (V) 41 40 81 88 92,04 Valid 

𝑉 =
81

88
× 100% 

𝑉 = 92,04% 
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Berdasarkan hasil didapatkan validasi ahli materi dan 

pembelajaran keseluruhan memberikan presentase sebesar 92,04%, 

maka dapat dikategorikan modul yang dikembangkan peneliti 

dinyatakan valid. 

Validator memberikan kritik dan saran yang tercantum 

dalam lembar saran dan komentar, sehingga peneliti dapat 

memperbaiki modul dan memenuhi prasyarat velididtas modul. 

Hasil kritik dan saran terdapat pada tabel berikut: 

 Tabel 4. 4 Kritik dan Saran Modul 

Kritik dan Saran 

a. Perlu revisi penggunaan /susunan kalimat soal 

b. Perhatian penggunaan kalimat dalam penyususnan soal 

c. Pada praktikum tambahkan gambar langkah uji nutrisi 

 

Berdasarkan tabel kritik dan saran peneliti dapat memperbaiki 

penggunaan kalimat menjadi lebih efektif dalam menysusun soal 

selain itu menambahkan gambar langkah uji dalam langkah 

praktikum yang ada dalam LKPD. 

3. Validitas Soal Pre-test dan Post-test 

Hasil validasi soal dikembangkan sesuai dengan CP, TP, dan 

ATP yang dikembangkan dengan model PBL serta KPS untuk kelas 

V. Validasi dilakukan oleh dosen Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) dan guru mata pelajaran IPAS kelas V MI 

Miftahul Ulum Kota Batu, berikut hasil validasi ahli materi dan 

pembelajaran. 
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Tabel 4. 5 Hasil Validasi Soal Pre-test dan Post-test 

 

𝑉 =
84

88
× 100% 

 

𝑉 = 95,45% 

 

Berdasarkan hasil didapatkan validasi ahli materi dan 

pembelajaran keseluruhan memberikan presentase sebesar 95,45%, 

maka dapat dikategorikan soal yang dikembangkan peneliti 

dinyatakan valid. 

Validator memberikan kritik dan saran yang tercantum 

dalam lembar saran dan komentar, sehingga peneliti dapat 

memperbaiki modul dan memenuhi prasyarat validitas soal. Hasil 

kritik dan saran terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 Kritik dan Saran Soal pre-test dan post-test 

Kritik dan Saran 

a. Diteliti kembali kalimat dan cara menyusun soal 

b. Petunjuk mengerjakan soal dicantumkan 

Butirّ

Pertanyaan 

Namaّ

Validator 

Skor Tingkatّ

Kevalidan V1 V2 TS TS

M 

V(%) 

1 Dian Eka 

A.F.N., M. Pd 

3 3 6 8 75 Cukup 

Valid 

2 4 3 7 8 87,5 Valid 

3 4 4 8 8 100 Valid 

4 4 4 8 8 100 Valid 

5 4 4 8 8 100 Valid 

6 4 4 8 8 100 Valid 

7 Farida Ariani, 

S. Si 

4 3 7 8 87,5 Valid 

8 4 4 8 8 100 Valid 

9 4 4 8 8 100  Valid 

10 4 4 8 8 100 Valid 

11 4 4 8 8 100  Valid 
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Berdasarkan tabel kritik dan saran peneliti dapat 

memperbaiki penulisan soal serta lebih memerhatikan bentuk soal 

yang akan dibuat sehingga dapat mengetahui efektivitas 

pembelajaran melalui skor yang didapat siswa. 

c. Validasi ahli materi 

Validasi dilakukan oleh dosen Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI), materi divalidasikan untuk mengetahui 

kelayakan materi yang ada dalam E-LKPD serta keseuaian materi 

yang ada didalamya dengan CP, TP dan ATP serta model PBL untuk 

meningkatkan KPS peserta didik. Berikut hasil validasi ahli materi: 

Tabel 4. 7 Hasil Validasi Ahli Materi 

Namaّ

Dosen 

Status Butirّ

Pertanyaan 

T

S 

TS

M 

V(

%) 

Tingkatّ

Kevalidan 

DianّEkaّ 

A.F.N.,ّ 

M.ّPd 

Ahli 

Materi 

1 4 4 100 Valid 

2 4 4 100 Valid 

3 4 4 100 Valid 

4 4 4 100 Valid 

5 4 4 100 Valid 

6 4 4 100 Valid 

7 4 4 100 Valid 

8 4 4 100  Valid 

9 4 4 100 Valid 

10 4 4 100  Valid 

11 3 4 75 Cukup Valid 

12 3 4 75 Cukup Valid 

13 3 4 75 Cukup Valid 

NilaiّAkhirّ(v) 49 52 94,2

3 

Valid 

   𝑉 =
49

52
× 100% 

𝑉 = 94,23% 
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Berdasarkan hasil didapatkan validasi ahli materi 

keseluruhan memberikan presentase sebesar 94,23%, maka dapat 

dikategorikan materi yang terdapat pada produk dinyatakan valid. 

Validator materi memberikan kritik dan rekomendasi 

perbaikan pada produk oleh validator ahli materi yang diberikan saat 

melakukan validator. Hasil data disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 8 Kritik dan Saran Ahli materi 

Kritik dan Saran 

a. Perbaiki petunjuk penggunaan  

b. Sesusaikan lagi langkah-langlah PBL 

c. Munculkan masalah yang pada fase orintasi pada masalah 

 

Berdasarkan tabel revisi yang diberikan dari ahli materi 

peneliti diharapkan mampu memperbaiki materi yang ada dalam 

LKPD khususnya pada fase orintesi pada masalah dan penjelasan 

petunjuk penggunaan media E-LKPD. Serta memperhatikan lagi 

sususan PBL dalam E-LKPD. 

d. Validasi ahli media 

Validasi dilakukan oleh dosen Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI).  Desain dalam media divalidasikan guna untuk 

mengetahaui kemenarikan media serta keselarasan tema, gambar, 

dan kejelasan tulisan terhadap materi yang disampaikan. Berikut 

merupakan hasil validasi dari ahli media: 
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Tabel 4. 9 Hasil Validasi Ahli Media 

NamaّGuru Status Butirّ

Pertanyaan 

TS TSM V(%) Tingkatّ

Kevalidan 

VannisaّAvianaّ

Melinda,ّM.Pd 

Ahli 

Media 

1 4 4 100 Valid 

2 4 4 100 Valid 

3 3 4 75 Cukup Valid 

4 4 4 100 Valid 

5 4 4 100 Valid 

6 3 4 75 Cukup Valid 

7 4 4 100 Valid 

8 4 4 100  Valid 

9 3 4 75 Cukup Valid 

10 4 4 100  Valid 

11 3 4 75 Cukup Valid 

12 4 4 100 Valid 

NilaiّAkhirّ(v)     44 48 91,67 Valid 

𝑉 =
44

48
× 100% 

𝑉 = 91,67% 

Berdasarkan hasil didapatkan validasi ahli media 

keseluruhan memberikan presentase sebesar 91,67%, maka dapat 

dikategorikan desain yang terdapat pada produk dinyatakan valid. 

Validator media memberikan kritik dan rekomendasi 

perbaikan pada produk yang diberikan saat melakukan validator. 

Hasil data disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 10 Kritik dan Saran Ahli Media 

Kritik dan Saran 

a. Perbaiki cover agar lebih menunjukan praktikum E-LKPD 

b. Gambar yang digunakan diperhatikan lagi 

 

Berdasarkan tabel revisi yang diberikan dari ahli media 

peneliti diharapkan mampu memperbaiki cover dan gambar media 

E-LKPD. Serta memperhatikan lagi sususan tata letak E-LKPD. 
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e. Validasi Ahli pembelajaran 

Validasi dilakukan guna mengetahui keseuaian media untuk 

pembelajaran, serta mengetahui kesesuaian media, dan materi 

terhadap peserta didik. Validasi dilakukan oleh guru mata 

pembelajaran IPAS kelas V. Berikut merupakan hasil validasi dari 

ahli pembelajaran: 

Tabel 4. 11 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

NamaّGuru Status Butirّ

Pertanyaan 

TS TSM V(%) Tingkatّ

Kevalidan 

Faridaّ

Ariani,ّS.Si 

Ahli 

Pembelajaran 

1 4 4 100 Valid 

2 4 4 100 Valid 

3 3 4 75 Cukup Valid 

4 4 4 100 Valid 

5 4 4 100 Valid 

6 4 4 100 Valid 

7 4 4 100 Valid 

8 3 4 75 Cukup Valid 

9 4 4 100 Valid 

10 3 4 75 Cukup Valid 

11 4 4 100 Valid 

12 4 4 100 Valid 

NilaiّAkhirّ

(v) 

    45 48 94 Valid 

𝑉 =
45

48
× 100% 

𝑉 = 94% 

Berdasarkan hasil didapatkan validasi ahli media keseluruhan 

memberikan presentase sebesar 94%, maka dapat dikategorikan desain 

dan materi produk valid. Validator pembelajaran memberikan kritik 

dan rekomendasi perbaikan pada produk oleh validator ahli materi yang 

diberikan saat melakukan validator. Hasil data kualitatif berupa kritik 

dan saran ahli materi. Hasil data disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 12 Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran 

 

 

Berdasarkan tabel revisi yang diberikan dari ahli pembelajaran 

peneliti diharapkan mampu memperbaiki penggunaan kata serta 

gambar yang ada dalam LKPD khususnya pada praktikum dan hasil 

data. 

2. Hasil tes peningkatan KPS peserta didik 

Hasil perolehan didapatkan dari hasil mengerjakan soal pre-test 

dan post-test yang diberikan kepada siswa selama pembelajaran. 

Pembelajaran menggunakna media yang dikembangkan oleh peneliti 

pada materi kandungan nutrisi pada makanan. Tes peningkatan KPS 

berbasis soal PBL dikembangkan oleh peneliti sebanyak 10 soal pilihan 

ganda. Produk di uji cobakan kepada 35 siswa kelas V-C MI Miftahul 

Ulum Kota Batu. Berikut hasil uji coba soal pre-test dan post-test. 

Tabel 4. 13 Data Hasil Uji Coba Produk  

PERHITUNGANّSKORّN-GAIN 

N

O 

Namaّ

Siswa 

Post-

tes 

Pre-

test 

Post-

Pre 

SkorّIdealّ

(100-Pre) 

N-Gainّ

Skor 

N-Gainsّ

Skorّ(%) 

1 FT 90 60 30 40 0,75 75 

2 PT 90 60 30 40 0,75 75 

3 AF 100 60 40 40 1 100 

4 AI 90 50 40 50 0,8 80 

5 AL 100 70 30 30 1 100 

6 AQ 90 50 40 50 0,8 80 

7 AT 90 60 30 40 0,75 75 

8 ATT 90 50 40 50 0,8 80 

Kritik dan Saran 

a. Tambahkan gambar pada praktikum 

b. Hasil data percobaan tidak menggunakankata terawang tapi 

transparan 
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9 BR 80 60 20 40 0,5 50 

10 CA 80 50 30 50 0,6 60 

11 CH 90 70 20 30 0,6 66,6 

12 CHE 90 50 40 50 0,8 80 

13 DE 100 60 40 40 1 100 

14 DZ 90 40 50 60 0,83 83,3 

15 FA 100 60 40 40 1 100 

16 FR 80 60 20 40 0,5 50 

17 FE 80 60 20 40 0,5 50 

18 JU 100 50 50 50 1 100 

19 KI 90 60 30 40 0,75 75 

20 MA 80 40 40 60 0,66 66,6 

21 MH 80 40 40 60 0,66 66,6 

22 MI 90 40 50 60 0,83 83,3 

23 MU 100 50 50 50 1 100 

24 MS 90 70 20 30 0,66 66,6 

25 MAT 80 50 30 50 0,6 60 

26 MR 90 50 40 50 0,8 80 

27 NA 90 60 30 40 0,75 75 

28 NF 90 60 30 40 0,75 75 

29 RA 80 40 40 60 0,66 66,6 

30 RZ 90 40 50 60 0,83 83,3 

31 RI 80 60 20 40 0,5 50 

32 TA 90 70 20 30 0,66 66,6 

33 YO 80 50 30 50 0,6 60 

34 ZE 90 60 30 40 0,75 75 

35 AB 90 40 50 60 0,833 83,3 

Mean 88,85 54,28 34,57 45,71 0,7538 75,38 

 

N-Gain = 
(88,85−54,28)

(45,71−54,28)
 

N-Gain = 75,38% 

Data yang didapatkan dari tes siswa diketahui dalam uji coba pre-

test rata-rata nilai 54,28 dan uji coba post-test rata-rata nilai 88,85. Dari 

hasil data diatas memperoleh data yang menunjukan presentase 75,38% 

dalam klasifikasi tinggi, sesuai dengan tabel 3.2 kriteria hasil N-gain 

sehingga media terbukti mampu meningkatkan KPS peserta didik. 
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3.  Respon siswa  

Angket respon diberikan untuk mengetahui kemenarikan media 

yang diberikan kepada siswa setelah mengerjakan soal pos-test. 

Pertanyaan diberikan dengan cara menganalisis sangat setuju, setuju, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  Hasil data respon disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 14 Data Hasil Angket Respon Siswa 

RESPONDEN NAMAّ

SISWA 

NOMOR ITEM/SOAL/SKOR HASIL ANGKET  
S SM % 

% 
rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 S SM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

84,ّ

21 

1   FT 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 35 40 87,5 

2 PT 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 40 95 

3 AF 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 36 40 90 

4 AI 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 35 40 87,5 

5 AL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75 

6 AQ 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 36 40 90 

7 AT 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 32 40 80 

8 ATT 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 32 40 80 

9 BR 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 40 80 

10 CA 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 35 40 87,5 

11 CH 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 35 40 87,5 

12 CHE 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 30 40 75 

13 DE 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 35 40 87,5 

14 DZ 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 29 40 72,5 

15 FA 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 37 40 92,5 

16 FR 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 40 80 

17 FE 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 34 40 85 

18 JU 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 36 40 90 

19 KI 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 31 40 77,5 

20 MA 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 34 40 85 

21 MH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100 

22 MI 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 40 77,5 

23 MU 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 32 40 80 

24 MS 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 33 40 82,5 

25 MAT 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 32 40 80 
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26 MR 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 34 40 85 

27 NA 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 32 40 80 

28 NF 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 35 40 87,5 

29 RA 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 34 40 85 

30 RZ 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 35 40 87,5 

31 RI 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 34 40 85 

32 TA 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 34 40 85 

33 YO 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 40 95 

34 ZE 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 30 40 75 

35 AB 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 40 77,5 

Jumlah S   120 127 122 120 113 113 113 116 116 119 1179     

Skor 

Maks 

N   140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 1400     

%     85,7 90,7 87,1 85,7 80,7 80,7 80,7 82,8 82,8 85 84,2     

% Rata-

rata 

     

84,21 

      

 

DP = 
1179

1400
× 100% 

DP = 84,21% 

Peneliti menggunakan 10 pertanyaan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap kemenarikan media yang dikembangkan. Mayoritas 

memberikan jawaban setuju dengan rata-rata 84,21% yang menjelaskan 

bahwa media yang dikembangkan menarik serta mendukung dan 

mempermudah siswa memahami materi. Sehingga media mampu 

meningkatkan pemahamn siswa terhadap materi. 

C.Revisi Produk 

Pembenaran produk dilakukan sebagai bentuk dari perbaikan atas 

komentar dan saran yang diberikan validator. Perbaikan mencakup segala 

perbaikan yang ada didalam media, materi, desain, dan gambar yang 

digunakan. Tabel berikut menunjukan desain sebelum dan setelah revisi 

yang dilakukan oleh peneliti. 
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Tabel 4. 15 Desain Produk Sebelum dan Sesudah Revisi 

Bagian 

Produk 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Cover 

Gambar yang digunakan 

berbentuk animasi dan belum 

menonjolkan bahan praktikum. 

 

Gambar diubah dengan 

menonjolkan bahan praktikum. 

Petunjukّ

penggunaanّ 

 

Petunjuk kurang menarik dan 

berpoin-poin . 

 

Petunjuk diubah dengan 

menggunakan fase PBL dan 

penambahan ikon yang 

berbeda. 
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Praktikum 

 

Langkah uji belum 

menyertakan alat dan bahan 

dalam bentuk gambar. 

 

Langkah uji ditambahkan 

gambar sesuai dengan 

praktikum yang akan dilakukan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 
 

A. Pengembangan Produk 

Produk yang dikembangkan berupa media E-LKPD yang didesain 

menggunakan aplikasi canva dengan materi kandungan nutrisi pada makanan 

untuk kelas V di MI Miftahul Ulum Kota Batu. E-LKPD ini menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains (KPS) siswa. Pengembangan berbasis PBL dipilih 

karena mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan ilmiah melalui 

pemecahan masalah nyata.51 Model ini mendorong siswa untuk mengamati, 

mengukur, mengklasifikasi, mengkomunikasikan, memprediksi, dan 

menyimpulkan hasil secara sistematis dalam pembelajaran.52 Integrasi KPS 

dalam PBL memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang aktif 

dan bermakna.53 Oleh karena itu, media ini dirancang untuk membentuk 

siswa yang mampu berpikir ilmiah serta menerapkan pengetahuannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penyusunan E-LKPD dilakukan melalui tahapan PBL, yaitu orientasi 

masalah, pengorganisasian belajar, penyelidikan mandiri dan kelompok, 

pengembangan serta penyajian karya, dan evaluasi proses penyelesaian 

                                                           
51 Rahmadani and Taufina, “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Model Problem Based 

Learning (PBL) Bagi Siswa Sekolah Dasar.” 
52 Syamsidah and Suryani, Buku Model Peoblem Based Learning (PBL), Mata Kuliah 

Pengetahuan Bahan Makanan. 
53 Safitri, Singgih Budiarso, and Wahyuni, “PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS 

PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES 

SAINS SISWA SMP.” 
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masalah, yang dipadukan dengan indikator KPS. Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation) yang sesuai untuk 

pengembangan bahan ajar.54 Produk yang dihasilkan melalui tahap validasi 

oleh tiga validator ahli, yakni ahli media, materi, dan pembelajaran. Validasi 

dilakukan untuk menilai kelayakan serta menerima saran perbaikan agar 

produk menjadi lebih optimal. Setelah divalidasi, produk diuji untuk 

mengetahui keefektifan dan kemenarikannya dalam pembelajaran. Dengan 

tahapan ini, media E-LKPD yang dikembangkan diharapkan menjadi solusi 

inovatif dan efektif untuk pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

B. Validasi Bahan Ajar 

Validasi diberikan kepada validator ahli media, materi, dan 

pembelajaran. Validasi dilakukan dengan mengisis intrumen lembar validasi. 

Validator ahli materi sebanyak 13 soal, validator ahli media sebanyak 12 soal, 

dan validator ahli pembelajaran sebanyak 12 soal. Komponen soal dalam 

validasi memiliki pertanyaan yang berbeda sesuai dengan kategori yang 

divalidasikan. Kriteria penilaian validasi menggunakan skala likert yang 

dibagi dalam 4 kategori.55  Hasil dari validasi produk sebagai berikut: 

1. Ahli media 

Validasi media dilakukan guna mengetahui kelayakan produk yang 

telah dikembangkan oleh peneliti sebelum dilakukan uji coba. Validasi 

                                                           
54 Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach. 
55 Rr. Vemmi Kesuma Dewi, Denok Sunarsi, and Irfan Rizka Akbar, “Dampak Penggunaan 

Teknologi Informasi Dan Komunikasi Terhadap Minat Belajar Siswa Di SMK Ganesa Satria 

Depok,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan Https://Jurnal.Unibrah.Ac.Id/Index.Php/JIWP 6, no. 4 

(2020): 295–307, https://doi.org/10.5281/zenodo.4395889. 
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dilakukan oleh dosen yang memiliki keahlian bidang desain pengembangan 

bahan ajar elektronik, minimal S2 dan berpengalaman minimal 5 tahun. 

Dalam hal ini yang menjadi validator ahli media yakni Vannisa Aviani 

Melinda, M.Pd. Dengan presentase hasil perolehan validasi produk yang 

dikembangkan sebesar 91,67% kriteria valid. 

2. Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan guna mengetahui kelayakan materi dalam 

produk yang akan digunakan dalam pembelajaran. Validasi ahli materi 

dilakukan oleh dosen yang memiliki keahlian dalam bidang materi yang 

dikembangkan oleh peneliti yakni kandungan nutrisi pada makanan, 

minimal S2 dan berpengalaman minimal 5 tahun. Dalam hal ini yang 

menjadi validator ahli materi yakni Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum M.Pd. 

Dengan presentase hasil perolehan validasi produk yang dikembangkan 

sebesar 94,23% kriteria valid. 

3. Ahli Pembelajaran 

Validasi ahli pembelajaran dilakukan guna mengetahui kelayakan 

produk dan pembelajaran sebelum dilakukan implementasi kepada peserta 

didik. Validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh guru sekolah yang 

mengajar mata pelajaran IPAS dan berpengalaman mengajar minimal 5 

tahun. Dalam hal ini yang menjadi validator yakni Farida Ariani S.Si guru 

mata pelajaran IPAS kelas V di MI MiftahulmUlum Kota Batu. Dengan 

presentase hasil n validasi produk yang dikembangkan sebesar 94 % dengan 

kriteria valid. 
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Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator menunjukan produk 

LKPD valid berdasarkan hasil masing-masing. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa produk layak diuji cobakan dalam pembelajaran 

dengan beberapa perbaikan sesuai komentar dan saran yang diberikan oleh 

para validator. 

C. Kefektifitas Produk 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan kemampuan penting 

dalam pembelajaran IPAS yang meliputi keterampilan mengamati, mengukur, 

mengklasifikasi, berkomunikasi, memprediksi, dan menyimpulkan. KPS 

membantu siswa berpikir ilmiah dan menyelesaikan masalah melalui proses 

terstruktur yang disesuikan dengan kehidupan sehari-hari.56 Oleh karena itu, 

dibutuhkan media pembelajaran yang tepat untuk memfasilitasi peningkatan 

KPS secara efektif.  

Peneliti mengembangkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) yang diintegrasikan dengan indikator KPS untuk memimbing siswa  

belajar menggunakan tahapan pembelajaran ilmiah. Media ini diuji cobakan 

menggunakan one group pretest-posttest dimana siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, diberikan tes untuk mengukur pemahaman mereka terhadap 

materi.57 

Hasil uji coba menunjukkan peningkatan KPS yang signifikan, 

dibuktikan dengan skor N-gain rata-rata sebesar 0,75 yang termasuk dalam 

                                                           
56 Astuti, PEMBELAJARAN IPA SD/MI. 
57 Fira Aulia Azzahra and Supriyadi Supriyadi, “Pengaruh Model Project Based Learning 

Terhadap Penguatan Pemahaman Dimensi Gotong Royong Siswa Sekolah Dasar,” BADA’A: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 7, no. 2 (June 3, 2025): 1–12, 

https://doi.org/10.37216/badaa.v7i2.2225. 
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klasifikasi tinggi berdasarkan tabel 3.2 (N-gain > 0,70). Hal ini menunjukkan 

bahwa media E-LKPD berbasis PBL efektif dalam meningkatkan KPS siswa 

pada materi kandungan nutrisi. Siswa terbukti mampu melakukan pengamatan 

langsung, melakukan pengukuran berdasarkan data, serta menyampaikan hasil 

melalui komunikasi yang terarah dan membuat sebuuha kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh. Skor menjadi bukti bahwa media mampu 

membantu siswa dalam proses berpikir ilmiah secara aktif dan terstruktur. 

Penelitian mengenai keterampilan proses sains menunjukkan bahwa 

KPS tidak hanya penting untuk memahami konsep IPA, tetapi juga untuk 

membentuk cara berpikir ilmiah siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

kontekstual. Menurut Warohmah M (2023), keterampilan proses sains 

merupakan landasan utama dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis pada peserta didik.58 Dalam pembelajaran IPAS, KPS sangat 

relevan karena materi yang dipelajari berkaitan langsung dengan fenomena 

kehidupan sehari-hari yang dapat diamati, diukur, dan dianalisis oleh siswa.59 

Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

seperti Problem Based Learning (PBL) menjadi pilihan yang tepat untuk 

mengembangkan KPS. Hal ini diperkuat oleh penelitian Ramadhan (2023) yang 

menyatakan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan KPS siswa 

                                                           
58 Meida Warohmah, Avini Martini, and Fajar S Kusumah, “PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP KETERAMPILAN 

PROSES SAINS DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA PEMBELAJARAN 

IPA” 2, no. 2 (2023), https://ejournal.unsap.ac.id/index.php/saeeTlp. 
59 Desstya, “Keterampilan Proses Sains Dan Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar.” 
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secara signifikan karena siswa dilibatkan dalam proses penyelidikan dan 

pemecahan masalah nyata.60 

Media pembelajaran berupa E-LKPD yang dirancang berbasis PBL 

memberikan kontribusi terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran IPAS secara 

lebih efektif.61 Menurut Subagja L (2022), penggunaan E-LKPD yang berbasis 

masalah dapat meningkatkan motivasi belajar serta hasil belajar peserta didik.62 

Keunggulan E-LKPD terletak pada fleksibilitas dan interaktivitasnya yang 

mampu menyajikan aktivitas pembelajaran yang menantang dan melatih siswa 

dalam berpikir ilmiah.63 Integrasi antara E-LKPD dan PBL memberikan ruang 

eksplorasi bagi siswa untuk melakukan observasi, diskusi, pengukuran, hingga 

penyimpulan data yang diperoleh secara langsung.64 Oleh karena itu, 

penggunaan media ini tidak hanya efektif meningkatkan KPS, tetapi juga 

mendukung penguatan karakter ilmiah siswa sebagaimana yang ditekankan 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 

 

                                                           
60 Ramadhan Ramadhan, Kurnia Ningsih, and Sri Supartini, “Meningkatkan Keterampilan Proses 

Sains Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Biologi,” 

Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 11, no. 2 (December 30, 2023): 1061, 

https://doi.org/10.33394/bioscientist.v11i2.8034. 
61 Putri Fauziah Yazmin and Risda Amini, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based 

Learning Menggunakan Book Creator Di Kelas V Sekolah Dasar.” 
62 Lareka Bagus Subagja, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Aplikasi Berbasis Website Wordwall.Net Dan e-LKPD Wizer.Me Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa,” Inovasi Pendidikan Matematika 3 (2022): 1–50. 
63 Ika Melina Nur Fitriyah and Muhammad Abdullah Ghofur, “Pengembangan E-Lkpd Berbasis 

Android Dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan 

Berpikir Kritis Development of Android-Based E-Lkpd With Problem Based Learning (Pbl) 

Learning Model To Improve Critical Thinking,” Jurnal Ekonomi & Pendidikan 18, no. 1 (2021): 

2021. 
64 Andria Syafitri, “The Importance of the Student Worksheets of Electronic (E-LKPD) Contextual 

Teaching and Learning (CTL) in Learning to Write Description Text during Pandemic COVID-

19.” 
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D. Respon Siswa 

Angket respon siswa dibagikan untuk menilai tingkat kemenarikan 

media. Angket diberikank kepada 35 siswa kelas V MI Miftahul Ulum Kota 

Batu. Lembar angket respon siswa menggunakan skala likert 1-4 yang terdiri 

dari 4 jawaban yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, sangat setuju, dan sangat-

sangat setuju.65 Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata sebesar 84,21 yang 

termasuk dalam kategori sangat baik berdasarkan tabel 3.4. mayoritas siswa 

memberikan tanggapan setuju terhadap pernyataan dalam angket, menandakan 

bahwa media disukai dan menarik. Tingginya skor ini membuktikan bahwa 

produk tidak hanya valid, tetapi juga disukai oleh siswa. Respon positif ini 

menunjukkan bahwa media mampu menarik perhatian siswa dan membuat 

proses pembelajaran lebih menyenangkan. 

 Respon baik terhadap media E-LKPD ditunjukan dengan mayoritas 

siswa menjawab setuju pada pertanyaan mudah digunakan, petunjuknya jelas, 

praktikum dapat dilakukan dengan mudah, dan materi lebih mudah dipahami. 

Siswa merasa terbantu dalam memahami materi karena penyajian yang interaktif 

dan terarah sesuai model PBL. Selain itu media ini juga mendorong keterlibatan 

aktif siswa selama proses pembelajaran, membuat kegiatan belajar menjadi lebih 

hidup. Dengan demikian, E-LKPD berbasis PBL terbukti menjadi solusi efektif 

dalam menarik minat belajar siswa pada materi kandungan nutrisi. 

 

 

                                                           
65 Ketut Sepdyana Kartini and I Nyoman Tri Anindia Putra, “RESPON SISWA TERHADAP 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS ANDROID,” Jurnal 

Pendidikan Kimia Indonesia 4, no. 1 (April 30, 2020): 12, 

https://doi.org/10.23887/jpk.v4i1.24981. 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh 

peneliti dengan judul “Pengembangan Media E-LKPD Berbaisis Problem 

Based Learning (PBL) Untuk meningkatkan Keterampilana Proses Sains di 

MI Miftahul Ulum Kota Batu” pada materi kandungan nutrisi pada makanan 

pada peserta didik kelas V MI Miftahul Ulum Kota Batu dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Validitas hasil pengembangan media E-LKPD menunjukan  skor dari 

ahli media 91,67%, ahli materi 94,23%, dan pembelajaran 94%  

menunjukan rata-rata skor ketiga validator 93,3% sehingga termasuk 

kategori valid sesuai dengan tabel 3.1 dimana 76% < skor < 100% 

termasuk kategori valid. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

pengembangan E-LKPD yang berbasis PBLuntuk meningkatkan KPS 

valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran dengan mendapatkan 

beberapa revisi serta penyesuaian pada cover, praktikum, dan gambar.  

2. Hasil dari pre-test dan pos-test yang dikerjakan oleh siswa kelas V-C MI 

Miftahul ulum Kota Batu menunjukan skor 0,75 atau persentase sebesar 

75,38% dengan klasifikasi tinggi sesuai dengan tabel 3.2 dimana N-gain 

> 0,70 termasuk pada klasifikasi tinggi, sehingga dengan melihat dari 

hasil skor media E-LKPD berbasis PBL yang dikembangkan oleh 

peneliti efektif dalam meningkatkan KPS siswa.  
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3. Respon siswa kelas V-C di MI Miftahul Ulum Kota Batu pada E-LKPD, 

mendapatkan respon dengan presentase 84,21% dikatakan sangat baik 

sesuai dengan tabel 3.3 dimana 76 < skor ≤ 100 termasuk kategori sangat 

baik. Sehingga media yang dikembangkan peneliti mampu menarik 

siswa dalam pembelajaran IPAS materi kandungan nutrisi pada 

makanan.  

B. Saran 

Berdasarkan pelaksanaann penelitian serta pengembangan media yang 

telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan produk 

a. Produk yang telah dikembangkan oleh peneliti dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran khususnya untuk dikelas 

V dan dalam penggunaan produk sebaiknya guru mengetahui konsep 

KPS tersebih dahulu.  

b.  E-LKPD berbasis PBL dapat dikembangkan kembali pada seluruh 

materi dalam pembelajaran IPAS tidak hanya pada materi 

kandungan nutrisi pada makanan, untuk menumbuhkan KPS siswa.  

2. Pengembangan selanjutnya 

a. E-LKPD berbasis PBL dapat dikembangkan untuk seluruh mata 

pelajaran tidak hanya pada pembelajaran IPAS, sesuai kebutuhan 

siswa dan sekolah. 

b. Materi yang digunakan oleh peneliti adalah kandungan nutrisi pada 

makanan, sehingga memungkinkan untuk pengembang memperluas 
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materi yang akan dikembangkan serta mata pelajaran yang akan 

dikembangkan. 
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Lampiran 4 

KISI-KISI ANGKET AHLI MATERI 

No Aspek Indikator Pernyataan No 

1 Desain 

Pembelajaran 

 

Relevansi 

CP,TP, 

materi dan 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

Capaian pembelajaran dipaparkan 

secara jelas 

1 

Tujuan pembelajaran sesuai dengan 

capaian pembelajaran 

2 

Materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

3 

Materi yang disajikan sesuai dengan 

konsep pembelajaran IPAS SD/MI 

4 

Keruntutan 

materi 

Materi dalam media disajikan secara 

lengkap 

5 

Materi dalam media disajikan secara 

urut 

6 

Materi yang disajikan dapat 

menambah pemahaman peserta 

didik 

7 

Materi yang disajikan dalam media 

E-LKPD mampu digunakan sebagai 

panduan belajar 

8 

Soal evaluasi yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

9 

Soal evaluasi yang disajikan sesuai 

dengan materi 

10 

Pemberian evaluasi sudah sesuai 

dengan kemampuan berpikir peserta 

didik 

11 

3 Bahasa dan 

kominikasi 

Kesesuaian 

bahasa 

bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat berpikir peserta 

didik 

12 

Bahasa yang digunakan mudah 

difahami peserta didik 

13 
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Hasil Validasi Ahli Materi  

1. E-LKPD 



 
 

105 
 



 
 

106 
 

 

  



 
 

107 
 

2. Modul  

 

 

  



 
 

108 
 

 

  



 
 

109 
 

 

 

 

 



 
 

110 
 

3. Soal Pre-test Post-test 
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Surat Validasi Ahli Media 
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Lampiran 7 

KISI-KISI ANGKET AHLI MEDIA 

No Aspek Indikator Pernyataan No. item 

rubrik 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

Rekayasa 

produk 

 

 

 

Kefektifan 

produk yang 

dikembangkan 

Efektifitas media  1 

Media mudah dikelola 2 

Media yang mudah digunakan dan 

sederhana dalam pengoperasiannya 

3 

Media dapat digunakan dalam 

jangka waktu yang panjang 

4 

Kemudahan 

dalam 

penggunaan 

media 

Media pembelajaran dapat 

dioperasikan dengan mudah 

5 

Media dapat dijalankan di berbagai 

hardware/software yang ada 

7 

Petunjuk penggunaan media 

disajikan secara jelas 

8 

Media yang dikembangkan tepat 

sasaran 

9 

 

 

 

 

Kualitas 

visual media 

Gambar yang disajikan pada media 

jelas 

10 

Warna yang digunakan dalam E-

LKPD menarik 

11 

Kombinasi warna pada gambar, 

tulisan, dan background sesuai 

12 

Ukuran font yang digunakan dalam 

media E-LKPD sesuai dengan 

karakteristik siswa SD/MI 

13 

Kerapian desain media 14 

Fitur lembar jawaban dapat 

digunakan dengan mudah 

15 
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Hasil Validasi Ahli Media 
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Surat Validasi Ahli Pembelajaran 
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Lampiran 10 

KISI-KISI ANGKET AHLI PEMBELAJARAN 

NO Aspek Indikator Pernyataan No. 

Item 

1 Kurikulum Kesesuaian 

dan kejelasan  

materi dengan 

CP dan TP 

Materi yang digunakan 

pada media sesuai 

dengan CP dan TP 

1 

Materi  yang di paparkan 

pada media sangat jelas 

2 

Materi mudah difahami 

oleh peserta didik 

3 

2 Media 

Pembelajaran 

Kefektifan 

penggunaan 

media 

Media pembelajaran 

mudah digunakan dalam 

proses pembelajaran 

4 

Media pembelajaran 

sangat membantu dalam 

proses pembelajaran 

5 

Media pembelajaran 

dapat membuat peserta 

didik semangat dan 

termotivasi 

6 

Media pembelajaran 

dapat menjadikan kelas 

lebih hidup 

7 

Peserta didik aktif dalam 

pembelajaran dan 

praktikum ketika 

menggunakan media 

8 

Kemenarikan 

media 

Media yang 

dikembangkan menarik 

perhatian 

9 

Gambar yang disajikan 

dapat menarik perhatian 

10 

Warna yang digunakan 

pada media menarik 

perhatian 

11 

3 Bahasa Kesesuaian 

bahasa 

Bahasa yang digunakan 

mudah  difahami 

12 

 

  



 
 

120 
 

Lampiran 11 

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

1. E-LKPD 
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2. Modul 
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3. Soal Pre-test Post-test 
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KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

No Aspek  Indikator  No Item 

rubrik 

1 Kebermanfaatan Meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik 

1 

Memperkuat bahan ajar 2 

Proses pembelajaran menjadi beragam 3 

Mempermudah mengingat materi 4 

Mudah untuk digunakan 5 

Nyaman untuk digunakan 6 

2 Desain dan tampilan Kesesesuaian warna 7 

Kesesuaian gambar 8 

Kesesuaian bahasa 9 

Kemenarikan media menggunakan  

E-LKPD 

10 
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Hasil Pre-test dan Post-test 
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Dokumentasi 

 

Pembukaan Kelas 

   
Membaca Materi 

 

  
Mengerjakan lembar pre-test dan post-test 

 

Praktikum 
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